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MOTTO 

 

                      

                

 

Artinya: Katakanlah: Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu 

Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, 

siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di 

dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 

mendapatkan keberuntungan. Al-An‟am:135
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah, 115 
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ABSTRAK 

 

Putri Ayunin Islami, Dr. Khamdan Rifa’i, S.E., M.Si: Pengaruh Kecerdasan 

Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan MTs Negeri 2 Jembe. 

 

 Salah satu komponen yang dapat menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas adalah pendidikan. Baik buruknya komponen lain dalam sekolah 

ditentukan oleh  kinerja guru, kepala sekolah dan pengawas karena komponen 

tersebut merupakan kunci  yang menentukan serta menggerakkan berbagai 

komponen dan dimensi sekolah yang lain. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, (1)  Apakah kecerdasan 

intelektual berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan MTs Negeri 2 

Jember? (2) Apakah kecerdasan emosional  berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan MTs Neger 2 Jember?  (3) Apakah lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap  kinerja karyawan MTs Negeri 2 Jember?  (4)  

Apakah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan lingkungan kerja secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan MTs Negeri 2 Jember. 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu, (1) untuk mengetahui pengaruh 

signifikansi kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan  MTs Negeri 2 

Jember.  (2) untuk mengetahui pengaruh signifikansi kecerdasan emosional 

terhadap kinerja karyawan MTs Negeri 2 Jember. (3) untuk mengetahui pengaruh 

signifikansi lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan MTs Negeri 2 Jember. 

(4) untuk mengetahui kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan 

lingkungan kerja secara simultan berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan MTs Negeri 2 Jember. 

 Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif, dengan jenis 

penelitian analisis asosiatif, Teknik dan instrumen pengumpulan data 

menggunakan kuesioner/angket, menggunakan sampel jenuh dan teknik 

pengambilan sampel berdasarkan karakteristik obyek atau subyek dan teknik 

analisi data yaitu uji instrumen validitas dan reabilitas. 

 Adapun kesimpulan dari penelitian ini: Variabel Kecerdasan Intelektual, 

Kecerdasan Emosional dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan nilai f hitung lebih besar dari pada 

f tabel (31,716 > 2,77). Namun, secara parsial dari 3 variabel terdapat 2 variabel 

yang berpengaruh positif signifikan yaitu: (1) kecerdasan intelektual tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan dengan nilai signifikansi 0,870 > 0,050; 

(2) kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,050; (3) variabel lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

signifikansi  0,006 < 0,050. 

 

Kata Kunci : Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Lingkungan Kerja, 

Kinerja Karyawa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu komponen sistem pembangunan yang dapat menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas adalah pendidikan. Keberhasilan atau 

kegagalan pendidikan di sekolah bergantung pada kinerja guru, kepala 

sekolah dan pengawas karena komponen tersebut  merupakan kunci yang 

menentukan serta menggerakan berbagai komponen dan dimensi sekolah 

yang lain. Baik buruknya komponen lain dalam sekolah ditentukan oleh 

kinerja guru, kepala sekolah dan pengawas sekolah. Namun, diantara guru, 

kepala sekolah dan pengawas sekolah, guru adalah merupakan salah satu 

kunci utama atau faktor enting dalam sistem pendidikan, khususnya 

disekolah. Semua komponen lain, seperti kurikulum, sarana prasarana, 

pembiayaan dan yang lainnya tidak akan banyak berarti apabila esensi dari 

pembelajaran yaitu interaksi guru dengan peserta didik (siswa) tidak 

berkualitas. Semua komponen lain tersebut diatas, terutama kurikulum akan 

menjadi hidup apabila dilakukan oleh guru/ peran guru.
2
 

Begitu pentingnya peran seorang guru dalam mentransformasikan 

input-input pendidikan, sehingga banyak  pakar menyatakan bahwa di 

sekolah tidak akan pernah ada perubahan atau peningkatan kualitas 

pendidikan tanpa adanya perubahan dan peningkatan kualitas dari guru itu 

                                                           
2 Nilamartini, “Pengaruh Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, Dan Kecerdasan 

Emosional terhadap Kinerja Guru di SMP Islam Athirah 1 Makassar (Studi pada Universitas 

Muhammadiyah Makassar)”,  Jurnal Penelitian, Vol.10 No.1 (2021), 2. 



 

 

2 

sendiri. Kinerja organisasi (sekolah) ditentukan oleh kinerja individu (guru) 

dalam artian bahwa keberadaan guru dalam sebuah sekolah akan mampu 

meningkatkan kinerja sekolah itu sendiri namun tentunya guru juga harus 

memiliki kinerja yang baik. Kepala sekolah mestinya memperhatikan, 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan lingkungan kerja para guru 

karena hal tersebut mampu mempengaruhi kinerja guru.  

Melalui penelitian ini peneliti akan menjelaskan tentang 4 variabel 

yang dapat mempengaruhi kinerja guru dalam sebuah sekolah. Keempat 

variabel tersebut yakni kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karawan MTsN 2 Jember. 

Permasalahan mengenai kinerja merupakan permasalahan yang akan 

selalu dihadapi oleh pihak manajemen perusahaan atau sebuah instansi  

karena itu manajemen atau instansi perlu mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan tersebut akan membuat manajemen perusahaan dapat 

mengambil berbagai kebijakan yang diperlukan, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja karyawannya agar sesuai dengan harapan perusahaan. 

Kinerja karyawan tidak hanya di lihat dari kemampuan kerja yang 

sempurna, tetapi juga kemampuan menguasai dan mengelola diri sendiri serta 

kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain.
3
 Kemampuan 

tersebut dikenal sebagai kecerdasan intektual (IQ) dan kecerdasan emosional 

(EQ). Kecerdasan intelektual merupakan kemampuan individu yang 

                                                           
3 Martin, Anthoniy Dio, EQM (Emosional Quality Management) : Refleks, Revisi, Revitalisasi 

Hidup Melalui Kekuatan Emosi, Edisi 1 Cetakan Kedua (Jakarta : HR Exellegency, 2000), 22. 
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dibutuhkan untuk bisa melakukan berbagai aktifitas mental berfikir, menalar 

dan memecahkan masalah.
4
 Kinerja karyawan akhir-akhir ini tidak hanya 

dilihat oleh faktor intelektualnya saja tetapi juga ditentukan oleh faktor 

emosinya. Seseorang yang dapat mengontrol emosinya dengan baik maka 

akan dapat menghasilkan kinerja yang baik pula. Hal ini sesuai dengan 

ungkapkan yang mengatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan faktor 

yang sama pentingnya dengan kombinasi kemampuan teknis dan analisis 

untuk menghasilkan kinerja yang optimal.
5
 

Kecerdasan emosional (EQ) merupakan kecerdasan seseorang untuk 

menerima, menilai, mengelolah, serta mengontrol emosi dirinya dan orang 

lain disekitarnya, mengelolah emosi kita berarti memahami kondisi emosi dan 

harus dikaitkan dengan situasi yang dihadapi agar memberikan dampak 

positif. Kita perlu menyadari bahwa emosi merupakan hasil dari interaksi 

antara pikiran, perubahan psikologis, dan perilaku. seseorang yang mampu 

mengolah kecerdasan emosinya, maka orang ini akan sukses dibidang apapun 

termasuk didalam bidang pekerjaan.
6
 Kecerdasan emosional menyumbang 

80% dari faktor penentu kesuksesan seseorang sedangkan 20 % yang lain 

ditentukan oleh kcerdasan intelektual (IQ). Kecerdasan emosional tersebut 

antara lain meliputi rasa empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, 

kemampuan mengelola diri sendiri, kemampuan menyesuaikan diri, 

                                                           
4 Dwiyanti, A.P, Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Spiritual 

Dan Kecerdasan Sosial Terhadap Pemahaman Akuntansi (Skripsi Universitas Pengembangan 

Nasional Veteran, 2009). 
5 Mayer, V. R. Practical High-Performance Liquid Chromatographi (Chichester: John Wiley and 

Sons Inc, 2004), 72. 
6 Daniel Goleman, Working With Emotional Intelligence, Terjemahan Alex Tri Kancono Widodo 

(Jakarta: PT Gramedia, 2000), 44. 
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kemampuan menyelesaikan masalah antar pribadi, membina hubungan 

dengan orang lain, serta melakukan pemikiran yang tenang tanpa terbawa 

emosi, sehingga kecerdasan emosional sangat diperlukan untuk sukses dalam 

bekerja dan menghasilkan kinerja yang menonjol dalam pekerjaan. 

Menyadari tentang pentingnya kecerdasan emosional ini, maka konsep 

ini sangatlah dibutuhkan baik di lapangan kerja, maupun di semua tempat 

yang mengharuskan manusia untuk saling berhubungan di dalamnya dengan 

manusia lain, karena kecerdasan akademis praktis tidak menawarkan 

persiapan untuk menghadapi gejolak atau kesulitan-kesulitan hidup, bahkan 

IQ yang tinggipun tidak menjamin kesejahteraan atau kebahagiaan hidup. 

Sedangkan kecerdasan emosional akan menentukan seberapa baik kita 

mampu menggunakan keterampilan-keterampilan lain yang kita miliki, 

termasuk intelektual yang belum terasah. Di samping selain kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional, untuk mampu menciptakan karyawan 

yang memiliki kinerja optimal, maka salah satu aspek yang tidak kalah 

penting untuk diperhatikan adalah lingkungan kerja. Menurut Doelhadi 

menjelaskan bahwa lingkungan kerja merupakan faktor penting dan 

berpengaruh terhadap karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Lingkungan 

kerja dalam hal ini adalah suatu lingkungan fisik di mana para karyawan 

tersebut bekerja. Dengan adanya lingkungan kerja yang baik, karyawan akan 

bekerja sesuai dengan keinginan organisasi sehingga dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana 
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kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang 

dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan.
7
 

Lingkungan kerja lebih dititik beratkan pada keadaan fisik tempat 

kerja. Lingkungan kerja yang baik dan bersih, mendapat cahaya yang cukup, 

bebas dari kebisingan dan gangguan, jelas akan menjadi motivasi tersendiri 

bagi para karyawan dalam melakukan pekerjaan dengan baik. Namun 

lingkungan kerja yang buruk, kotor, gelap, pengap, lembab dan sebagainya 

akan menimbulkan cepat lelah dan menurunkan kreativitas. Pimpinan 

perusahaan yang mempunyai kreativitas tinggi akan dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang menyenangkan bagi para karyawan. Dengan 

lingkungan kerja yang baik, karyawan akan dapat bekerja dengan baik, aman 

dan nyaman tanpa adanya gangguan. Oleh karena itu, setiap perusahaan atau 

organisasi wajib menyediakan lingkungan kerja yang baik bagi karyawannya, 

sehingga mereka dapat bekerja sesuai dengan keinginan organisasi dalam 

upaya pencapaian tujuan organisasi.
8
  

MTsN 2 Jember adalah salah satu pendidikan dengan jenjang MTs di 

Slawu, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Dalam 

menjalankan kegiatannya MTsN 2 Jember berada dibawah naungan 

kementrian agama. 

MTsN 2 Jember memiliki akreditasi A, berdasarkan sertifikat 

164/BAP-S/M/SK/XI/2017. Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah jenjang 

                                                           
7 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi 1 Cetakan Kedua (Jakarta : Prenada 

Media Group, 2010), 125. 
8 Ferina Sukmawati, “Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Fisik, Dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Pertamina (Persero) UPMS III Terminal Transit Utama 

Pekalongan, Indramayu”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis,  Vol.2. No.2  (2008), 145-191. 
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dasar pada pendidikan formal indonesia, setara dengan sekolah menengah 

pertama (SMP), yang pengelolaannya dilakukan oleh departemen agama.  

Pendidikan Madrasah Tsanawiyah di tempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari 

kelas 7 8 dan 9. Kurikulum madrasah tsanawiyah sama dengan kurikulum 

sekolah menengah pertama, hanya saja pada MTs terdapat porsi lebih banyak 

mengenal Pendidikan Agama Islam. Selain mengajarkan mata pelajaran 

sebagaimana sekolah dasar, juga di tambah dengsn pelajaran-pelajaran seperti 

:Al-Qur‟an dan Hadits, Aqidah dan Akhlaq, Fiqih, Sejarah kebudayaan islam, 

bahasa arab. 

Tujuannya adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan dan ketaqwaan kepada Allah SWT sehingga aktif 

menjalankan ibadah dan amaliah. 

2. Siswa diharapkan berwawasan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

dan iman taqwa (IMTAQ) secara terpadu. 

3. Menciptakan sistem belajar yang mendukung terwujudnya motivasi 

belajar. 

4. Menjadikan MTs Negeri 2 Jember sebagai lembaga pendidikan masa 

depan islami dan penuh dengan harapan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah kecerdasan intelektual berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan MTsN 2 Jember? 

2. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan MTsN 2 Jember? 
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3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan MTsN 2 Jember? 

4. Apakah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan lingkungan 

kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan MTsN 2 

Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikansi kecerdasan intelektual tehadap 

kinerja karyawan MTsN 2 Jember. 

2. Untuk mengetahui pengaruh signifikansi kecerdasan emosional terhadap 

kinerja karyawan MTsN 2 Jember. 

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikansi lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan  MTsN 2 Jember. 

4. Untuk mengetahui kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan 

lingkungan kerja secara simultan berpengaruh atau tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan MTsN 2 Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat digunakan sebagai bahan referensi khususnya untuk 

pengkajian topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 

dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang akuntansi manajemen yaitu mengenai 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan khususnya di MTs Negeri 2 Jember. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, penelitian ini diharapkan selain untuk menambah kepustakaan 

di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

khususnya bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Progam Studi 

Akuntansi Syariah juga dapat menuai banyak manfaat dan dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagi MTs Negeri 2 Jember 

Diharapkan penelitian ini akan bermanfaat dalam pengambilan 

setiap kebijakan dalam meningkatkan kinerja karyawan sehingga akan 

berpengaruh baik pada perkembangan kurikulum dalam beberapa 

tahun kedepan. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan
9
. 

                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta. 2018), 39. 
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Pada penelitian ini mengangkat judul pengaruh kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan di MTs Negeri 2 Jember. Dengan menjadikan kecerdasan 

Intelektual X1, kecerdasan emosional X2, lingkungan kerja X3 dan 

kinerja karyawan Y. 

2. Indikator Penelitian 

a. Kecerdasan intelektual
10

 

1) Kemampuan figur 

2) Kemampuan verbal 

3) Kemampuan numerik 

b. Kecerdasan emosional
11

 

1) Kesadaran diri 

2) Pengaturan diri 

3) Motivasi 

4) Empati 

5) /Keterampilan sosial 

c. Lingkungan kerja
12

 

1) Suhu udara 

2) Kebisingan 

3) Penerangan 

4) Mutu udara 

                                                           
10 Wiramiharja, S.A, Pengantar Psikologis Klinis (Bandung: PT Refika Aditama, 2003), 73. 
11 Goleman Daniel, Emotional Intelligence: Kecderdasan Emosi, Mengapa EI Lebih Penting Dari 

Pada IQ, 51. 
12 Soedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung: Mandar Maju 2001), 

21-23. 
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5) Keamanan di tempat kerja 

d. Kinerja karyawan
13

 

1) Kualitas 

2) Kuantitas 

3) Ketepatan waktu 

4) Efektifitas 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan 

pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang 

didasarkan pada indikator variabel.
14

 Definisi operasional merupakan variabel 

yang diungkap dalam definisi konsep secara operasional, praktik, maupun 

secara nyata dalam lingkup obyek penelitian. Definisi operasional penelitian 

merupakan penjelasan dari masing-masing variabel yang digunakan dalam 

penelitian terhadap indikator-indikator yang membentuknya, definisi 

operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kecerdasan Intelektual 

Menurut Sunar Kecerdasan Intelektual (IQ) dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk bekerja secara abstrak, baik menggunakan ide-

ide, simbol, hubungan logis, maupun konsep-konsep teoritis. Kemampuan 

untuk mengenali dan belajar serta menggunakan abstraksi tersebut. 

Kemampuan untuk menyelesaikan masalah termasuk masalah yang baru. 

  

                                                           
13 Robbins P Stepphen, Prinsip-prinsip Perilaku Organisasi (Jakarta: Erlangga, 2003), 212. 
14 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2018), 38. 
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2. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional adalah sebuah kemampuan untuk 

“mendengarkan” bisikan emosi, dan menjadikannya sebagai sumber 

informasi maha penting untuk memahami diri sendiri dan orang lain demi 

mencapai sebuah tujuan. Sikap kreatif, konsisten, berani mengambil 

keputusan dan memiliki tekad yang tangguh adalah sikap yang dipelajari 

dalam kecerdasan emosional.
15

 

3. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para 

pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 

yang diembankan.
16

 Lingkungan adalah lembaga-lembaga atau kekuatan-

kekuatan diluar yang berpotensi mempengaruhi kinerja organisasi, 

lingkungan dirumuskan menjadi dua yaitu lingkungan umum dan 

lingkungan khusus. Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila 

manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan 

nyaman. Penyesuaian lingkungan kerja dapat dilihat dalam jangka waktu 

kerja yang lama, lingkungan kerja yang kurang baik dan sehat dapat 

menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak terbuang dan tidak 

mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efektif dan 

efisien.
17

 

  

                                                           
15 Ai Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi & Spiritual: 

Berdasarkan 6 Rukun Iman & 5 Rukun Islam (Jakarta: PT. Arga Wijaya Persada, 2001), 62. 
16 Alex Nitisemito, Manajemen Personalia : Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2000), 50. 
17 Robbins, Stephen, P, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi (Jakarta: Erlangga, 2003), 86. 
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4. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan suatu proses, di mana selama 

pelaksanaan pekerjaan dilakukan upaya penyempurnaan sehingga 

pencapaian hasil atau kinerja dapat dioptimalkan.
18

 Kinerja karyawan 

mengacu pada seberapa baik seseorang dapat melaksanakan dan 

menyelesaikan pekerjaanya. Kinerja karyawan sangat berkaitan dengan 

semua perilaku yang dilakukan dalam menjalankan tugas.
19

 

G. ASUMSI PENELITIAN 

Asumsi penelitian ini bisa disebut juga sebagai anggapan dasar, yaitu 

sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti. 

Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti melangkah 

mengumpulkan data.
20

 Asumsi penelitian atau anggapan dasar di samping 

berfungsi sebagai dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang diteliti juga 

untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian dan 

merumuskan hipotesis. Asumsi pada penelitian ini menyatakan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosioanl dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di MTsN 2 

Jember. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tersebut dapat diliht dari 

kerangka konseptual berikut: 

       

  

                                                           
18 Rizaldi dan Suryono, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan CV 

Teguh Karya Utama Surabaya”, Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi, Vol.4 No.10  (2015), 4.  
19 Abdi, Nor Radzi, “The impact of islamic work ethics on job performance and organizational 

commitment Proceedings of 5th Asia-Pacific Business Research Conference”, Jurnal Ekonomi, 

Vol.18 No.1 (2014), 10. 
20 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2018), 39. 
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Gambar  1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Keterangan: 

 : Pengaruh Variabel x terhadap Variabel y secara Parsial 

 : Pengaruh Variabel x terhadap Variabel y secara Simultan 

  Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa kinerja karyawan pada MTs 

Negeri 2 Jember  berdasarkan pada faktor kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional dan lingkungan kerja. 

H. Hipotesis 

Secara etimonologi hipotesis berarti kebenaran yang ada di bawah, 

kebenaran sementara, atau kebenaran yang masih perlu diuji. Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh 

karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. 

Kecerdasan 

Intelektual (x1) 

Kecerdasan 

Emosional (x2) 

Lingkungan 

Kerja (x3) 

Kinerja 

Karyawan (y) 
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   Dalam penelitian ini yang berjudul “pengaruh kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan MTs Negeri 2 Jember”, maka hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh antara kecerdasan intelektual dengan kinerja karyawan 

Kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk 

melakukan berbagai aktifitas berfikir, memecahkan masalah dan mampu 

menyimpulkan dan mengelola informasi menjadi nyata. Penelitian 

Nurzhirah Gistituati dan Jafridin tahun (2006) dalam Nugraheni tahun 

(2014) meneliti tentang “Pengaruh Kontribusi Kecerdasan Intelektual, 

Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru SD Negeri di Kabupaten Mukomuko”.  

Pada kenyataannya jika seorang karyawan memiliki kecerdasan 

intelektual yang tinggi maka kinerja yang akan dimiliki akan tinggi. 

terbukti bahwa kecerdasan intelektual sangat masih mempunyai peran 

penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

H1: Kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Ho: Kecerdasan intelektual tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

2. Pengaruh antara kecerdasan emosional dengan kinerja karyawan 

kecedasan emosianal sangat berperan aktif dalam mempengaruhi 

kinerja karyawan dalam melakukan setiap tugas dan jika seseorang 

memiliki kecerdasan emosional yang tinggi mereka akan lebih mudah 

dalam mengendalikan maupun mengontrol emosinya secara baik ketika 

dikantor. Penelitian yang pernah dilakukan Yenti dan Machasin tahun 
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(2014) berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Kecerdasan Intelektual 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada R.S Pekan Baru” menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada R.S Pekan Baru. 

H2: Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan 

Ho: Kecerdasan Emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan 

3. Pengaruh antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja 

yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang 

dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Berdasarkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Teguh Wicaksono yang berjudul “Pengaruh 

Kecerdasan Emosi, Kompetensi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi Pada Universitas Islam Kalimantan MAB 

Banjarmasin)”, Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Universitas Islam Kalimantan (Uniska) MAB 

Banjarmasin.
21

 

H3:  Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

Ho: Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

                                                           
21 Teguh Wicoksono, Pengaruh Kecerdasan Emosi, Kompetensi Dan Lingkungan KerjaTerhadap 

Kinerja Karyawan  (Skripsi Universitas Islam Kalimantan MAB Banjarmasin, 2015), 91. 
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4. Pengaruh antara kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 

lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yeni Sugena Putri 

berjudul “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN Persero Area 

Klaten” tahun (2016) menyatakan bahwa Kecerdasan Intelektual (X1), 

Kecerdasan Emosional (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
22

 Hal 

ini bisa disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan 

mengalami peningkatan, sehingga kinerja karyawan juga ikut mengalami 

peningkatan. 

H4: Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, lingkungan kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan 

Ho4: Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, lingkungan kerja tidak 

berengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti daftar isi. Sistematika pembahasan pada penelitian ini merujuk 

pada Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai 

                                                           
22 Yeni Sugena Putri, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN Persero Area Klaten (Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Batik, Indonesia)”, Jurnal Studi Manajemen Organisasi, Vol.13 No.1 

(2016), 90. 
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Haji Achmad Siddiq Jember Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Adapun 

sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut 

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini memuat tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang 

lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Kepustakaan. Pada bab ini berisi tentang penelitian 

terdahulu yang digunakan sebagai bahan acuan dan penguat dalam penelitian 

ini, dan kajian teori yang membahas tori-teori tentang desentralisasi fiskal, 

APBD, dan alokasi anggaran belanja modal. 

Bab III Metode Penelitian. Bab ini merupakan bab yang digunakan 

peneliti yang memuat pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, 

teknik dan instrumem data, analisis data. 

Bab IV Penyajian Data Dan Analisis. Pada bab ini berisi tentang 

hasil penelitian yaitu berupa gambaran objek penelitian, penyajian data, 

analisis dan pengujian hipotesis, pembahasan. 

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban 

dari rumusan masalah yang telah dibahas sebelumnya, dan saran untuk 

penelitian selanjutnya dan pemerintah daerah yang terkait dengan 

permasalahan yang diteliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 

dijadikan sebagai acuan. berikut ini beberapa penelitian yang di jadikan 

sebagai acuan. 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasi atau yang 

belum terpublikasi. Dengan melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sejauh 

mana perssamaan dan perbedaan dengan penelitian yang hendak dilakukan.
23

 

Studi pustaka perlu dikaji terlebih dahulu untuk menguasai teori yang relevan 

dengan topik atau masalah penelitian yang di pakai. Sehubungan dengan 

penelitian ini, ada beberapa peneliti yang terlebih dahulu melalakukan 

penelitian, diantaranya: 

1. Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Dan Kecerdasan 

Spiritual Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja Tenaga Kependidikan 

Di Kantor Pusat Universitas Jember. Penelitian oleh Aderharda Boru 

Sibasopait Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember tahun 2018.
24

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja; 

                                                           
23 Ibid., 45. 
24 Aderharda Boru Sibasopait, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Dan 

Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja Tenaga Kependidikan di Kantor 

Pusat Universitas Jember (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember)”, Jurnal Bisnis dan 

Manajemen, Vol.12 No.2 (2018), 212-222. 
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kecerdasan emosional berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja: kecerdasan spiritual berpengaruh 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja; 

serta kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah 

sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif. Perbedaannya alat 

analisis yang digunakan, penelitian ini menggunakan analisis model 

persamaan struktural atau SEM. Sedangkan penelitian yang sedang 

dilakukan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, uji t, uji f, 

koefisien determinasi. 

2. Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan 

Spiritual Terhadap Sikap Etis Mahasiswa Akuntansi (Studi Empiris Pada 

Mahasiswa Prodi Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta). Penelitian 

oleh Akhdan Nur Said Prodi Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 

Tahun 2018.
25

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan jika (1) Kecerdasan 

intelektual berpengaruh positif terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi 

FE UNY, (2) Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap sikap 

etis mahasiswa akuntansi, (3) Kecerdasan spiritual berpengaruh positif 

terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi, dan (4) Kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama 

berpengaruh positif terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah jenis 

                                                           
25 Akhdan Nur Said, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan 

Spiritual Terhadap Sikap Etis Mahasiswa Akuntansi (Studi Empiris Pada Mahasiswa Prodi 

Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta)”, Jurnal Nominal, Vol.7 No.1 (2018), 21-31. 
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penelitian. Perbedaannya adalah pada teknik analisis data yang digunakan, 

penellitian ini menggunaka teknik analisis regresi linear sederhana dan 

analisis regresi liner berganda. 

3. Pengaruh Kecerdasan Intelektual (Iq), Kecerdasan Emosional (Eq) 

Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Etika Kerja Islam Sebagai Variabel 

Moderating Kecerdasan Emosional (Studi Pada Bank Syariah Mandiri Di 

Surakarta). Penelitian Oleh Ima Kiat Septiana Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta Tahun 2018.
26

 Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan kecerdasan 

emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan hasil dari analisis moderated regression dengan menggunakan 

variabel etika kerja Islam sebagai variabel moderasi. Hasilnya penelitian 

menunjukkan bahwa etika kerja Islam dapat memoderasi hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan kinerja karyawan di Bank Syariah Mandiri 

(BSM) Cabang Surakarta. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

sedang dilakukan adalah pada metode penelitian yang digunakan. 

Perbedaannya terletak pada subyek penelitian. 

4. Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan 

Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Alat Berat (Studi pada 

Karyawan Bagian Alat Berat PT. Petrokimia Gresik Persero). Penelitian 

                                                           
26 Ima Kiat Septiana, Skripsi “Pengaruh Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ) 

Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Etika Kerja Islam Sebagai Variabel Moderating Kecerdasan 

Emosional (Studi Pada Bank Syariah Mandiri Di Surakarta)”, 2018, 36-40. 
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oleh Akhmanda Zhenny Purnomo tahun 2019.
27

 Hasil dari penelitian ini 

membuktikan bahwa kecerdsan intelektual berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, kecerdasan emosional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang sedang dilakukan adalah pada metode penelitian. Perbedaan terletak 

pada subyek penelitian. 

5. Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Emosional, dan Spiritual Terhadap 

Kinerja Pegawai Balai Besar Pom di Banda Aceh. Penelitian oleh Kiki 

Hendra Sitepu tahun 2020.
28

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan jika 

seluruh hipotesis dalam penelitian ini telah terbukti secara signifikan. 

Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah 

pengumpulan data sampel menggunakan sistem angket, analisis data 

menggunakan regresi linier berganda. Perbedaan terletak pada kinerja 

pegawai Balai besar Pom di Banda Aceh. 

6. Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, dan Kecerdasan 

Spiritual Terhadap Kinerja Dengan Komitmen Organisasi Sebagai 

Variabel Intervening (Studi kasus pada karyawan PDAM Kota Malang) 

                                                           
27 Akhmanda Zhenny Purnomo, Skripsi “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional 

Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Alat Berat (Studi pada Karyawan 

Bagian Alat Berat PT. Petrokimia Gresik Persero)”,  2019, 30. 
28 Kiki Hendra Sitepu, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Emosional dan Spiritual Terhadap 

Kinerja Pegawai Balai Besar Pom di Banda Aceh (LP2M Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi IPWI 

Jakarta)”, Jurnal Pengembangan Wiraswasta, Vol.22 No.3 (2020), 199. 
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penelitian oleh Moch. Ari Setiawan pada tahun 2021.
29

 Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan jika kecerdasan emosional, kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan spiritual  berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan PDAM Kota Malang. Persamaan penelitian ini 

dengan peneliti yang sedang dilakukan adalah sama-sama menggunanakn 

metode kuantitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan survei 

melalui penyebaran kuesioner. Perbedaannya terletak pada teknik 

pengambilan sampel dimana penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

sedangkan peneliti menggunakan sampling jenuh. 

7. Pengaruh Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, dan Kecerdasan 

Emosional Terhadap Kinerja Guru di SMP Islam Athirah 1 Makassar 

Penelitian oleh Nila Martini, Andi Sukri Syamsuri, Edi Jusriadi Magister 

Manajemen Universitas Muhammadiyah Makassar Tahun 2021.
30

 Hasil 

dari penelitian ini menunjukka jika seluruh hipotesis dalam penelitian ini 

telah terbukti secara signifikan. Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi 

dan kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Variabel yang memiliki pengaruh paling besar adalah 

kecerdasan emosi. Implikasi pada penelitian ini adalah kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual memiliki peran 

yang sama penting baik secara individu atau secara bersama-sama dalam 

                                                           
29 Moch. Ari Setiawan, Skripsi “Pengaruh Kecerdasan Emisional, Kecerdasan Intelektual dan 

Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel 

Intervening (Studi kasus pada karyawan PDAM Kota Malang)”, 2021, 63-66. 
30 Nila Martini, Andi Sukri Syamsuri, Edi Jusriadi, “Pengaruh Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan 

Intelektual dan Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Guru di SMP Islam Athirah 1 Makassar 

(Magister Manajemen Universitas Muhammadiyah Makassar)”,Competitivenes,Vol.10 No.1  

(2021), 8. 
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meningkatkan kinerja karyawan. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang sedang dilakukan adalah pada metode penelitian. 

Perbedaannya terletak pada subyek penelitian. 

8. Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui Kepuasan Kinerja Sebagai Variabel Intervening. 

Penelitian oleh Keke Tamara Fahira Universitas Muria Kudus pada tahun 

2021.
31

 Hasil penelitian ini menunjukkan kecerdasan emosional dan 

lingkungan kerja secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, selain itu ada hubungan positif antara lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja. Persamaan peneitian ini dengan penelitian yang 

sedang dilakukan sama-sama menggunakan metode kuantitatif yang 

digunakan untuk menguji teori objektif dengan menganalisis hubungan 

antar variabel berkaitan dengan data dalam bentuk angka untuk 

menyelidiki fenomena atau gejala yang ada. Perbedaannya alat analisis 

yang digunakan, penelitian ini menggunakan analisis konfirmatori AMOS 

diteruskan dengan Structural Equation Modelling (SEM). 

9. Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan 

Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan Riez Palace Hotel 

Tegal. Penelitian oleh Syaeful Adi Universitas Pancasakti Tegal tahun 

2021.
32

 Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Terdapat pengaruh yang 

                                                           
31 Keke Tamara Fahira, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Universitas Muria Kudus”, 

Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis, Vol.6 No.2 (2021), 7-8. 
32 Syaeful Adi, Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan 

Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan Riez Palace Hotel Tegal  (Skripsi Universitas 

Pancasakti Tegal, 2021), 50. 
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positif dan signifikan kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan. 2) 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kecerdasan emosional 

terhadap kinerja karyawan. 3) Terdapat pengaruh yang sangat positif dan 

signifikan kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan. 4) terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama terhadap kinerja 

karyawan. Persamaannya sama-sama manggunakan metode analisis data 

yang digunakan uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji t, uji f dan 

koefisien determinasi. Perbedaannya yaitu pada subyek penelitiannya dan 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kepustakaan dan 

observasi. 

10. Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Spiritual Terhadap 

Kinerja Karyawan (survei pada karyawan non manager Grand Metro Hotel 

Tasikmalaya) penelitian oleh Asri Nurhayati pada tahun 2022.
33

 Hasil 

penelitian ini menunjukkan jika kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

spiritual berpengaruh signifikan secara simultan dan secara parsial 

terhadap kinerja karyawan pada Grand Metro Hotel Tasikmalaya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu terletak 

pada X1 kecerdasan intelektual dengan menggunakan pendekatan  

deskriptif serta melakukan metode surve. Perbedaannya terletak pada X2 

kecerdasan spiritual dan subjek penelitiannya yaitu non manager grand 

metro hotel Tasikmalaya. 

                                                           
33 Asri Nur Hayati, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kcerdasan Spiritual Terhadap Kinerja 

Karyawan (Survei Pada Karyawan Non Manajer Grand Metro Hotel Tasikmalaya)”, Jurnal 

Cendekia Ilmiah,  Vol.1 No.6 (2022), 703. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 Aderharda 

Boru 

Sibasopait 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas 

Jember 

tahun 2018 

Pengaruh 

Kecerdasan 

Intelektual, 

Kecerdasan 

Emosional, Dan 

Kecerdasan 

Spiritual 

Terhadap 

Kinerja Melalui 

Kepuasan Kerja 

Tenaga 

Kependidikan 

Di Kantor Pusat 

Universitas 

Jember 

Persamaan 

penelitian ini yaitu 

data yang diambil 

sama-sama 

menggunakan data 

primer, sedangkan 

metode 

pengumpulan data 

dengan 

menyebarkan 

kuesioner kepada 

responden 

Perbedaannya alat 

analisis yang 

digunakan, 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis model 

persamaan 

struktural atau 

SEM. Sedangkan 

penelitian yang 

sedang dilakukan 

menggunakan 

teknik analisis 

regresi linier 

berganda, uji t, uji 

f, koefisien 

determinasi. 

 

2 Akhdan Nur 

Said Prodi 

Akuntansi 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta 

Tahun 2018 

Kecerdasan 

Intelektual, 

Kecerdasan 

Emosional Dan 

Kecerdasan 

Spiritual 

Terhadap Sikap 

Etis Mahasiswa 

Akuntansi 

(Studi Empiris 

Pada 

Mahasiswa 

Prodi Akuntansi 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta). 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang sedang 

dilakukan adalah 

jenis penelitian 

kuantitatif tipe 

penelitian dengan 

karakteristik 

masalah berupa 

hubungan sebab 

akibat antar dua 

variabel atau ebih. 

Perbedaannya 

adalah pada teknik 

analisis data yang 

digunakan, 

penelitian ini 

menggunakan 

teknik analisis 

regresi linier 

sederhana dan 

analisis regresi 

linier berganda. 

3 Ima Kiat Kecerdasan Persamaannya Perbedaannya 
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Septiana 

Fakultas 

Ekonomi 

Dan Bisnis 

Islam 

Institut 

Agama 

Islam 

Negeri 

Surakarta 

Tahun 2018 

Intelektual (Iq), 

Kecerdasan 

Emosional (Eq) 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Dengan Etika 

Kerja Islam 

Sebagai 

Variabel 

Moderating 

Kecerdasan 

Emosional 

(Studi Pada 

Bank Syariah 

Mandiri Di 

Surakarta). 

sama-sama 

menggunakan 

teknik sampling 

jenuh, sedangkan 

metode 

pengumpulan data 

dengan 

menyebarkan 

kuesioner kepada 

responden 

terletak pada 

jumlah responden 

dan tempat 

penelitian 

4 Akhmanda 

Zhenny 

Purnomo 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas 

Brawijaya 

Malang 

2019 

Kecerdasan 

Intelektual, 

Kecerdasan 

Emosional Dan 

Kecerdasan 

Spiritual 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Bagian Alat 

Berat (Studi 

pada Karyawan 

Bagian Alat 

Berat PT. 

Petrokimia 

Gresik Persero). 

Metode penelitian 

menggunakan 

metode analisis 

kuantitatif 

pengolaan data 

menggunakan 

(SPSS) teknik 

analisis yang 

dipakai 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda.  

Perbedaannya 

terletak pada 

jumlah sampel dan 

metoe 

pengumpulan data 

yang digunakan 

kuesioner dan 

studi pustaka 

5 Kiki Hendra 

Sitepu 

tahun 2020 

Pengaruh 

Kecerdasan 

Intelektual, 

Emosional, dan 

Spiritual 

Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang sedang 

dilakukan  adalah 

pengumpulan data 

sampel 

Perbedaannya 

terletal pada 

Obyek penelitian 

dan subyek 

penelitian  
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Balai Besar 

Pom di Banda 

Aceh. 

menggunakan 

sistem angket, 

analisis data 

menggunakan 

regresi linier 

berganda.  

 

 

 

6 Moch. Ari 

Setiawan 

Jurusan 

Manajemen

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Islam 

Negeri 

(UIN) 

Maulana 

Malik 

Ibrahim 

Malang 

Tahun 2021 

Pengaruh 

kecerdasan 

Emosional, 

Kecerdasan 

Intelektual dan 

Kecerdasan 

Spiritual 

Terhadap 

Kinerja Dengan 

Komitmen 

Organisasi 

Sebagai 

Variabel 

Intervening 

(Studi kasus 

pada karyawan 

PDAM Kota 

Malang) 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan peneliti 

yang sedang 

dilakukan adalah 

sama-sama 

menggunanakn 

metode kuantitatif 

dan teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

survei melalui 

penyebaran 

kuesioner. 

Perbedaannya 

terletak pada 

teknik 

pengambilan 

sampel dimana 

penelitian ini 

menggunakan 

rumus Slovin 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

sampling jenuh. 

7 Nila 

Martini, 

Andi Sukri 

Syamsuri, 

Edi Jusriadi 

Magister 

Manajemen 

Universitas 

Muhammad

iyah 

Makassar 

Tahun 2021 

Pengaruh 

Kecerdasan 

Spiritual, 

Kecerdasan 

Intelektual dan 

Kecerdasan 

Emosional 

Terhadap 

Kinerja Guru di 

SMP Islam 

Athirah 

1Makassar 

Persamaannya 

sama-sama 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan bantuan 

SPSS, teknik 

analisis yang 

dipakai 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda. 

Perbedaannya 

terletak pada 

jumah sampel dan 

tempat penelitian. 
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8 Keke 

Tamara 

Fahira 

Universitas 

Muria 

Kudus pada 

tahun 2021. 

Pengaruh 

Kecerdasan 

Emosional dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Melalui 

Kepuasan 

Kinerja Sebagai 

Variabel 

Intervening.  

Persamaan 

peneitian ini 

dengan penelitian 

yang sedang 

dilakukan sama-

sama 

menggunakan 

metode kuantitatif 

yang digunakan 

untuk menguji 

teori objektif 

dengan 

menganalisis 

hubungan antar 

variabel berkaitan 

dengan data dalam 

bentuk angka 

untuk menyelidiki 

fenomena atau 

gejala yang ada.  

Perbedaannya alat 

analisis yang 

digunakan, 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis 

konfirmatori 

AMOS diteruskan 

dengan Structural 

Equation 

Modelling (SEM). 

 

9 Syaeful Adi 

Universitas 

Pancasakti 

Tegal 

Tahun 2021 

Analisis 

Pengaruh 

Kecerdasan 

Intelektual, 

Kecerdasan 

Emosional dan 

kecerdasan 

Spiritual 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Riez 

Palace Hotel 

Tegal 

Persamaannya 

sama-sama 

manggunakan 

metode analisis 

data yang 

digunakan uji 

asumsi klasik, uji 

regresi linier 

berganda, uji t, uji 

f dan koefisien 

determinasi.  

Perbedaannya 

yaitu pada subyek 

penelitiannya dan 

teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan 

adalah 

kepustakaan dan 

observasi. 

 

10 Asri 

Nurhayati 

Program 

Studi 

Manajemen 

Fakultas 

Pengaruh 

Kecerdasan 

Intelektual dan 

Kecerdasan 

Spiritual 

Terhadap 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

yaitu terletak pada 

X1 kecerdasan 

Perbedaannya 

terletak pada X2 

kecerdasan 

spiritual dan 

subjek 

penelitiannya yaitu 
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Ekonomi dan 

Bisnis 

Universitas  

Perjuangan 

Tasikmalaya 

Tahun 2022 

Kinerja 

Karyawan 

(Survei pada 

karyawan non 

manajer grand 

metro hotel 

Tasikmalaya 

intelektual dengan 

menggunakan 

pendekatan  

deskriptif serta 

melakukan metode 

surve.   

non manager grand 

metro hotel 

Tasikmalaya. 

Sumber: Data diolah dari penelitian terdahulu 

B. Kajian Teori 

1. Kecerdasan Intelektual 

a. Pengertian kecerdasan intelektual (IQ) 

Intelektual adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, 

berfikir secara rasional, dan menghadapi lingkungan secara efektif. 

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa intelegensi adalah suatu 

kecerdasan mental yang melibatkan proses berfikir secara rasional. 

Oleh karena itu, intelegensi tidak dapat diamati secara langsung 

melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang 

merupakan manifestasi dari proses berfikir rasional itu. sedangkan IQ 

atau singkatan dari Intelegence Quotient adalah skor yang diperoleh 

dari sebuah tes kecerdasan. Dengan demikian, IQ hanya memberikan 

sedikit indikasi mengenai taraf kecerdasan seseorang dan tidak 

menggambarkan kecerdasan seseorang.
34

 

Intelektual adalah kecerdasan berfikir dan otak cemerlang yang 

mengelolah otak kanan dan otak kiri secara berimbang.
35

 Sedangkan 

                                                           
34 Wirahimaja, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Erlangga, 2003), 71. 
35 Vendy, Try Leo, Brilian At Work For Leader Menjadi Pemimpin Briliant Dalam Pekerjaan Dan 

Kehidupan Anda (Yogyakarta: Pohon Cahaya, 2010), 54. 
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menurut Trihandini kecerdasan intelektual adalah kecerdasan kognitif 

yang dimiliki individu secara global agar bertindak secara terarah dan 

berfikir secara bermakna sehingga dapat menyelesaikan masalah.
36

 

Kecerdasan intelektual adalah sebagai kemampuan untuk belajar dari 

pengalaman, berfikir menggunakan proses-proses metakognitif, dan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar.
37

 Dunia 

kerja erat kaitannya dengan kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh 

seseorang. Seorang pekerja yang memiliki IQ yang tinggi diharapkan 

dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan mereka yang 

memiliki IQ rendah. Hal ini karena mereka yang memiliki IQ tinggi 

lebih mudah menyerap ilmu yang diberikan sehingga kemampuannya 

dalam memecahkan masalah yang bekaitan dengan pekerjaannya akan 

lebih baik. 

Kecerdasan intelektual atau biasa disebut dengan intelegensi 

merupakan kemampuan seseorang dalam berpikir dan dapat diukur 

dengan suatu tes yang disebut dengan IQ (Intellegence Quotient). 

Kecerdasan intelektual atau biasa disebut IQ merupakan kemampuan 

untuk mengarahkan pikiran atau tindakan, bertindak dengan tujuan 

tertentu, berpikir rasional, menghadapi lingkungan dengan efektif, 

                                                           
36 Trihandini, Vabiola Meirnawati, “Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 

Emosional, dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan Hotel Horison Semarang”, 

Jurnal Ekonomi, Vol.5 No.2, (2005), 27. 
37 Sternberg, J. Robert, Psikologi Kognitif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 400. 
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serta dalam mengorganisasi pola-pola tingkah laku seseorang sehingga 

dapat bertindak lebih efektif dan lebih tepat.
38

 

Penelitian tentang kecerdasan intelektual ialah menyangkut 

upaya untuk mengetahui besarnya pengaruh kecerdasan dan kemauan 

terhadap prestasi kerja. Kebanyakan perusahaan memanfaatkan orang-

orang ber-IQ tinggi dengan memanfaatkan seleksi awal berubah test 

kecerdasan Intelegensi. Harapan dari perlakuan seleksi seperti ini 

adalah memperoleh tenaga-tenaga yang berkualitas yang dapat 

membangun perusahaan kearah pencapaian kinerja tinggi. Walaupun 

IQ adalah jumlah tolak ukur dari kepintaran seseorang, IQ bukan 

merupakan satu-satunya indikator kesuksesan seseorang. IQ hanya 

memberikan sedikit indikasi mengenai taraf kecerdasan seseorang dan 

tidak mengambarkan kecerdasaan seseorang secara keseluruhan. Untuk 

itu, seseorang yang ber- IQ tinggi, belum tentu mutlak akan berhasil 

memecahkan permasalahan-permasalahan didalam dunia kerja yang 

kompleks, tetapi perlu adanya sisi cerdas lain dari karyawan tersebut.
39

 

b. Indikator kecerdasan Intelektual (IQ) 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh wiramiharja tentang 

kecerdasan ialah menyangkut upaya untuk mengetahui keeratan 

besarnya kecerdasan dan kemauan terhadap pretasi kerja. Ia meneliti 

kecerdasan dengan menggunakan alat tes kecerdasan yang diambil dari 

                                                           
38 Tikolah, M. Ridwan, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan 

Spiritual terhadap Sikap Etis Mahasiswa Akuntansi”, Makalah disajikan dalam Simposium 

Nasional Akuntansi 9 Padang  (2006), 22. 
39 Armansyah, ”Intelegency Quotient, Emotional Quotient, dan Spiriyual Quotient Dalam 

Membentuk Prilaku Kerja”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis (2002), 19. 
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tes inteligensi yang dikembangkan oleh Peter Lauster, sedangkan 

pengukuran besarnya kemauan dengan menggunakan alat tes Pauli dan 

Richard Pauli, khususnya menyangkkut besarnya penjumlahan. Ia 

meneyebutkan tiga indikator kecerdasan intelektual yang menyangkut 

tiga domain kognitif. Ketiga indikator tersebut adalah
40

: 

1) Kemampuan figur yaitu merupakan pemahaman dan nalar dibidang 

bentuk 

2) Kemampuan verbal yaitu merupakan pemahaman dan nalar 

dibidang bahasa 

3) Pemahaman dan nalar dibidang numerik atau yang berkaitan 

dengan angka biasa disebut dengan kemampuan numerik 

Penelitian yang dilakukan oleh Wiramihardja ini menunjukkan 

hasil korelasi positif yang signifikan untuk semua hasil tes dari 

indikator kecerdasan terhadap prestasi kerja dan variabel kemauan, 

baik itu kecerdasan figural, kecerdasan verbal, maupun kecerdasan 

numerik. Istilah kecerdasan intelektual lebih dikhususkan pada 

kemampuan kognitif. Pengukuran kecerdasan intelektual tidak dapat 

diukur hanya dengan satu pengukura tunggal. Para peneliti 

menemukan bahwa tes untuk mengukur kemampuan kognitif tersebut, 

yang utama adalah dengan menggunakan tiga pengukuran yaitu 

kemampuan verbal, kemampuan matematika dan kemampuan ruang. 

                                                           
40 Wiramiharja, S.A, Pengantar Psikologis Klinis  (Bandung: PT Refika Aditama, 2003), 71. 
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Pengukuran lain yang termasuk penting seperti kemampuan 

mekanik, motorik dan kemampuan artistik tidak diukur dengan tes 

yang sama, melainkan dengan menggunakan alat ukur yang lain. Hal 

ini berlaku pula dalam pengukuran motivasi, emosi dan sikap 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Wiramiharja menemukan 

bahwa kecerdasan yang lebih bersifat kognitif memiliki korelasi positif 

yang bersifat signifikan dengan prestasi kerja. Ia menyebutkan bahwa 

prestasi kerja yang dimiliki oleh seorang pekerja akan membawanya 

pada andil yang lebih memuaskan untuk dapat meningkatkan 

kinerjanya. Dalam penelitian ini memberikan bukti bahwa IQ 

memberikan konstribusi sebesar 30% didalam pencapaiana prestasi 

kerja dan kinerja seseorang. Kemampuan intelektual menurut Robbins 

adalah kemampuan yang diperlukan untuk  menjaakan kegiatan 

mental, berpikir, menalar dan memecahkan masalah. Tes IQ, misalnya 

dirancang untuk memastikan kemampuan intelektual umum 

seseorang.
41

 

c. Faktor –faktor kecerdasan intelektual 

Ngalim Purwanto menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi inteligensi yaitu pembawaan, kematangan organ ubuh, 

pembentukan dari lingkungan, minat dan pembawaan yang khas serta 

kebebasan memilih metode dalam memecahkan masalah:
42

 

1) Pembawaan 

                                                           
41 Robbins, Stephen P, Perilaku Organisasi  (Jakarta: PT. Indekx Kelompok Gramedia, 2001), 2. 
42 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 

55-56. 
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Pembawaan ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri-ciri yang 

dibawa sejak lahir. Batas kemampuan kita dalam memecahkan 

permasalahan, pertama ditentukan oleh pembawaan kita. Orang ada 

yang pintar dan ada yang bodoh meskipun menerima latihan yang 

sama perbedaan itu masih tetap ada. 

2) Kematangan 

Tiap orang dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan. Tiap organ dapat dikatakan telah matang jika 

ia telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-

masing. Anak-anak tidak dapat memecahkan soal-soal tertentu 

karena soal tersebut masih terlampau sukar baginya. Organ tubuh 

dan fungsi jiwanya belum matang untuk memecahkan maslaah itu. 

Kematangan erat hubungannya dengan umur. 

3) Pembentukan 

Pembentukan adalah segala keadaan diluar diri seseorang 

yang mempengaruhi perkembangan inteligensi. Pembentukan ada 

dua macam yaitu yang di sengaja seperti yang dilakuakn disekolah 

dan tidak sengaja yaitu pengaruh alam sekitar. 

4) Minat dan pembawaan yang khas 

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan 

merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia 

terdapat motif-motif yang mendorong manusia untuk berinteraksi 

dengan dunia luar. Motif menggunakan dan menyelidiki dunia luar 

5) Kebebasan  
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Kebebasan mengandung makna bahwa manusia dapat 

memeilih metode-metode tertentu dalam memecahkan masalah. 

Dengan kebebasan manusia dapat menentukan dan 

mengembangkan cara berfikirnya secaara cepat dan yang mereka 

anggap akurat. Keterbelakangan, pengekangan akan mempengaruhi 

intelektual seseorang. 

2. Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian kecerdasan emosional 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2008: 262, 

kecerdasan emosional adalah kecerdasan yang berkenaan dengan 

hati dan keperdulian antara sesama manusia, makhluk lain, dan 

alam sekitar. Menurut Goleman kecerdasan emosional adalah 

kecerdasan mengendalikan dan memantau perasaan orang lain dan 

diri sendiri serta menggunakan perasaan-perasaan tersebut untuk 

memandu tindakan dan pikiran, sehingga agar sukses dalam 

bekerja dan menghasilkan kinerja yang menonjol dalam pekerjaan 

sangat diperlukan kecerdasan emosional.
43

 Kecerdasan emosional 

bertumpu pada perasaan, watak dan naluri moral. Ada semakin 

banyak bukti bahwa sikap etik dasar dalam kehidupan berasal dari 

kemampuan emosional yang melandasinya. Orang-orang yang 

dikuasai dorongan hati yang kurang memiliki kendali diri akan 

menderita kekurangmampuan pengendalian moral. Kecerdasan 

                                                           
43 Goleman, Daniel, Emotional Intelligence: Kecerdasan Emosi, Mengapa EI Lebih Penting 

daripada IQ (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), 42-43. 
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emosional dapat dipahami sebagai kemampuan mengenali 

perasaan emosional dapat dipahami sebagai kemampuan 

mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, 

kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola 

emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya 

dengan orang lain.
44

 

Menyadari tentang pentingnya kecerdasan emosional ini, 

maka konsep ini sangatlah dibutuhkan baik di lapangan kerja, 

maupun di semua tempat yang mengharuskan manusia untuk 

saling berhubungan di dalamnya dengan manusia lain, karena 

kecerdasan akademis praktis tidak menawarkan persiapan untuk 

menghadapi gejolak atau kesulitan-kesulitan hidup, bahkan IQ 

yang tinggipun tidak menjamin kesejahteraan atau kebahagiaan 

hidup. Sedangkan kecerdasan emosional akan menentukan 

seberapa baik kita mampu menggunakan keterampilan-

keterampilan lain yang kita miliki, termasuk intelektual yang 

belum terasah. 

b. Faktor-faktor  yang mempengaruhi kecerdasan emosional 

Kecerdasan emosi tidak ditentukan sejak lahir tetapi dapat 

dilakukan melalui proses pembelajaran. Ada beberapa faktor yang 

                                                           
44 Murni, Dewi, “Kecerdasan Emosional Menurut Perspektif Al-Quran”, Jurnal Syahadah, Vol.V, 

No.1 (2016), 99. 



 

 

37 

mempengaruhi kecerdasan emosi individu menurut Goleman 

yaitu
45

: 

1) Lingkungan keluarga 

Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 

mempelajari emosi. Peran serta orang tua sangat dibutuhkan 

karena orang tua adalah subyek pertama yang perilakunya 

diidentifikasi, diinternalisasi yang pada akhirnya akan menjadi 

bagian dari kepribadian anak. Kecerdasan emosi ini dapat 

diajarkan pada saat anak masih bayi dengan contoh-contoh 

ekspresi. Kehidupan emosi yang dipupuk dalam keluarga 

sangat berguna bagi anak kelak dikemudian hari, sebagai 

contoh: melatih kebiasaan hidup disiplin dan bertanggung 

jawab, kemampuan berempati, kepedulian, dan sebagainya. 

Hal ini akan menjadikan anak menjadi lebih mudah untuk 

menangani dan menenangkan diri dalam menghadapi 

permasalahan,sehingga anak-anak dapat berkonsentrasi dengan 

baik dan tidak memiliki banyak masalah tingkah laku seperti 

tingkah laku kasar dan negatif. 

2) Lingkungan non keluarga 

Dalam hal ini adalah lingkungan masyarakat dan 

lingkungan penduduk. Kecerdasan emosi ini berkembang 

sejalan dengan perkembangan fisik dan mental anak. 

                                                           
45 Ibid, 42-43. 
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Pembelajaran ini biasanya ditunjukkan dalam aktivitas 

bermain anak seperti bermain peran. Anak berperan sebagai 

individu di luar dirinya dengan emosi yang menyertainya 

sehingga anak akan mulai belajar mengerti keadaan orang lain. 

Pengembangan kecerdasan emosi dapat ditingkatkan melalui 

berbagai macam bentuk pelatihan diantaranya adalah pelatihan 

asertivitas, empati dan masih banyak lagi bentuk pelatihan 

yang lainnya. 

c. Aspek-aspek dalam kecerdasan emosional 

Goleman mengemukakan lima kecakapan dasar dalam 

kecerdasan emosi, yaitu
46

:  

1) Mengenali Emosi Diri (Self awareness)  

Merupakan kemampuan sesorang untuk mengetahui 

perasaan dalam dirinya dan efeknya serta menggunakannya 

untuk membuat keputusan bagi diri sendiri, memiliki tolak 

ukur yang realistis, atau kemampuan diri dan mempunyai 

kepercayaan diri yang kuat lalu mengkaitkannya dengan 

sumber penyebabnya.  

2) Mengelola Emosi (Self management)  

Yaitu merupakan kemampuan menangani emosinya 

sendiri, mengekspresikan serta mengendalikan emosi, 

                                                           
46 Ibid, 42-44 
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memiliki kepekaan terhadap kata hati, untuk digunakan dalam 

hubungan dan tindakan sehari-hari. 

3) Motivation  

Motivasi adalah kemampuan menggunakan hasrat 

untuk setiap saat membangkitkan semangat dan tenaga untuk 

mencapai keadaan yang lebih baik serta mampu mengambil 

inisiatif dan bertindak secara efektif, mampu bertahan 

menghadapi kegagalan dan frustasi.  

4) Empati (social awareness)  

Empati merupakan kemampuan merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif orang 

lain, dan menimbulkan hubungan saling percaya serta mampu 

menyelaraskan diri dengan berbagai tipe individu. 

5) Membina hubungan (relationship management)  

Merupakan kemampuan menangani emosi dengan baik 

ketika berhubungan dengan orang lain dan menciptakan serta 

mempertahankan hubungan dengan orang lain, bisa 

mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan 

perselisihan dan bekerja sama dalam tim. Menurut Goleman 

yaitu mengenali diri, mengelola emosi diri dan motivasi diri 

sendiri. 
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d. Komponen Kecerdasan Emosional 

Menurut Salovey dan Mayer tahun 1990, empat komponen 

kecerdasan emosional yaitu: 

1) Persepsi, yaitu kemampuan untuk menyadarkan diri mengenai 

emosi dan mampu menunjukkan kebutuhan emosional 

seseorang. 

2) Asimilasi, yaitu kemampuan seseorang untuk membedakan 

diantara emosi yang berbeda-beda yang mungkin mereka 

rasakan dan memprioritaskan yang mempengaruhi proses 

pemikiran mereka. 

3) Pemahaman, yaitu kemampuan untuk memahamai emosi yang 

rumit, seperti misalnya perasaan yang muncul bersama-sama 

tentang kesetiaan dan penghianatan. 

4) Manajemen, yaitu kemampuan untuk menghubungkan atau 

tidak menghubungkan emosi, tergantung pada kegunaan pada 

beberapa situasi.
47

 

3. Lingkungan Kerja 

a. Menurut Gomes lingkungan kerja adalah proses kerja di mana 

lingkungan saling berinteraksi menurut pola tertentu, dan masing-

masing memiliki karakteristik atau nilai-nilai tertentu mengenai 

organisasi yang tidak akan lepas dari pada lingkungan di mana 

organisasi itu berada, dan manusianya yang merupakan sentrum 

                                                           
47 Aries, Yulianto, “Tiga Pendekatan Dalam Teori Kecerdasan Emosional (Program Studi 

Psikologi, Universitas Pembangunan Jaya)”, Artikel, Vol.8 No.19 (2022), 7. 
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segalanya.
48

 Robbins dan Coulter tahun 2010 mengemukakan 

Lingkungan kerja adalah lingkungan merujuk pada lembaga-

lembaga atau kekuatan-kekuatan yang berada di luar organisasi 

tersebut secara potensial mempengaruhi kinerja organisasi.  

Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai 

apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, 

sehat, aman, dan nyaman. Lingkungan kerja yang menyenangkan 

akan menghasilkan hubungan yang positif bagi kinerja dan 

pencapaian tujuan perusahaan. Karyawan memiliki persepsi 

mengenai lingkungan kerja yang mereka miliki, hal ini didukung 

dengan pernyataan Robbins dan Coulter tahun 2010 yang 

menyatakan bahwa para karyawan menaruh perhatian yang besar 

terhadap lingkungan kerja mereka, baik dari segi kenyamanan 

pribadi maupun kemudahan melakukan pekerjaan dengan baik. 

Pengertian lainnya disebutkan juga oleh Sedarmayanti di mana 

Seorang Karyawan mampu melaksanakan kegiatannya dengan 

baik, sehingga dicapai suatu hasil yang optimal, apabila ditunjang 

oleh suatu kondisi lingkungan kerja yang sesuai.
49

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat 

dikatakan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang 

ada di sekitar pegawai yang dapat mempengaruhi diri pegawai 

dalam menjalankan tugas yang di bebankan oleh kantor. Namun 

                                                           
48 Faustino Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Index, 2009), 2-3. 
49 Sedarmayanti, Tata Kerja dan Produktivitas Kerja  (Bandung: Mandar Maju, 2009), 70. 
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secara umum pengertian lingkungan kerja merupakan kondisi dan 

suasana di mana para pegawai tersebut melaksanakan tugas dan 

pekerjaannya dengan maksimal. 

b. Jenis-jenis lingkungan kerja 

Menurut Sedarmayanti secara garis besar terbagi menjadi 2 

(dua) yakni lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik
50

: 

1) Lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk 

fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun scara 

tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam 2 

kategori, yakni : 

a) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan 

(Seperti: pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya).  

b) Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga 

disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi 

manusia. (misalnya : temperatur, kelembaban, sirkulasi 

udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau 

tidak sedap, warna, dan lain-lain.  

Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik 

terhadap karyawan, maka langkah pertama adalah harus 

mempelajari manusia, baik mengenai fisik dan tingkah 

                                                           
50 Ibid 70. 
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lakunya, kemudian digunakan sebagai dasar memikirkan 

lingkungan fisik yang sesuai. 

2) Lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang 

terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan 

dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 

hubungan dengan bawahan. Lingkungan non fisik ini juga 

merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa 

diabaikan. Adapun macam-macam dan bentuk dari lingkungan 

kerja non fisik meliputi:  

a) Hubungan kerja antara bawahan dengan atasan 

b) Hubungan antar pegawai. 

c) Tata kerja dan kemampuan menyesuaikan diri yang baik. 

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja 

Adapun menurut Sedarmayanti mengungkapkan 

beberapa faktor terkait yang mempengaruhi lingkungan kerja 

yaitu
51

: 

a) Faktor penerangan atau cahaya  

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya 

bagi karyawan guna mendapat keselamatan dan kelancaran 

kerja. Oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan 

(cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya 

                                                           
51 Ibid 73. 
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yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, banyak 

mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan 

kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga 

tujuan organisasi sulit dicapai. Pada dasarnya, cahaya dapat 

dibedakan menjadi empat yaitu :  

(1) Cahaya langsung 

(2) Cahaya setengah langsung  

(3) Cahaya tidak langsung  

(4) Cahaya setengah tidak langsung  

b) Temperatur di tempat kerja  

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia 

mempunyai temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu 

berusaha untuk mempertahankan keadaan normal, dengan 

suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di luar 

tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut 

ada batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat 

menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar jika 

perubahan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk 

kondisi panas dan 35% untuk kondisi dingin, dari keadaan 

normal tubuh. Menurut hasil penelitian, untuk berbagai 

tingkat temperatur akan memberi pengaruh yang berbeda. 

Keadaan tersebut tidak mutlak berlaku bagi setiap 
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karyawan karena kemampuan beradaptasi tiap karyawan 

berbeda, tergantung di daerah bagaimana karyawan dapat 

hidup.  

c) Kelembaban di Tempat Kerja  

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung 

dalam udara, biasa dinyatakan dalam persentase. 

Kelembaban ini berhubungan atau dipengaruhi oleh 

temperatur udara, dan secara bersama-sama antara 

temperatur, kelembaban, kecepatan udara bergerak dan 

radiasi panas dari udara tersebut akan mempengaruhi 

keadaan tubuh manusia pada saat menerima atau 

melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan 

temperatur udara sangat panas dan kelembaban tinggi, akan 

menimbulkan pengurangan panas dari tubuh secara besar-

besaran, karena sistem penguapan. Pengaruh lain adalah 

makin cepatnya denyut jantung karena makin aktifnya 

peredaran darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan 

tubuh manusia selalu berusaha untuk mencapai 

keseimbangan antar panas tubuh dengan suhu disekitarnya.  

d) Sirkulasi Udara di Tempat Kerja  

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh 

mahluk hidup untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu 

untuk proses metabolisme. Udara di sekitar dikatakan kotor 
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apabila kadar oksigen, dalam udara tersebut telah berkurang 

dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang 

berbahaya bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya 

udara segar adalah adanya tanaman di sekitar tempat kerja. 

Tanaman merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan 

oleh manusia Dengan cukupnya oksigen di sekitar tempat 

kerja, ditambah dengan pengaruh secara psikologis akibat 

adanya tanaman di sekitar tempat kerja, keduanya akan 

memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa 

sejuk dan segar selama bekerja akan membantu 

mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja.  

e) Kebisingan di Tempat Kerja  

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para 

pakar untuk mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi 

yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, 

karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat 

mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, 

dan menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut 

penelitian, kebisingan yang serius bisa menyebabkan 

kematian. Pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara 

bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan 

dapat dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja 

meningkat. Aspek yang menentukan kualitas suatu bunyi, 
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yang bisa menentukan tingkat gangguan terhadap manusia, 

yaitu : 

(1) Lamanya kebisingan  

(2) Intensitas kebisingan  

(3) Frekuensi kebisingan semakin lama telinga mendengar 

kebisingan, akan semakin buruk akibatnya, diantaranya 

pendengaran dapat makin berkurang.  

f) Bau-bauan di Tempat Kerja  

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat 

dianggap sebagai pencemaran, karena dapat menganggu 

konsentrasi bekerja, dan bau-bauan yang terjadi terus 

menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. 

Pemakaian AC yang tepat merupakan salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk menghilangkan bau-bauan yang 

mengganggu di sekitar tempat kerja. 

g) Tata Warna di Tempat Kerja  

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan 

direncanakan dengan sebaikbaiknya. Pada kenyataannya 

tata warna tidak dapat dipisahkan dengan penataan 

dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna 

mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan 

pengaruh warna kadang-kadang menimbulkan rasa senang, 
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sedih, dan lain-lain, karena dalam sifat warna dapat 

merangsang perasaan manusia.  

h) Dekorasi di Tempat Kerja  

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang 

baik, karena itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil 

ruang kerja saja tetapi berkaitan juga dengan cara mengatur 

tata letak, tata warna, perlengkapan, dan lainnya untuk 

bekerja.  

i) Musik di Tempat Kerja  

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut 

sesuai dengan suasana, waktu dan tempat dapat 

membangkitkan dan merangsang karyawan untuk bekerja. 

Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif 

untuk dikumandangkan di tempat kerja. Tidak sesuainya 

musik yang diperdengarkan di tempat kerja akan 

mengganggu konsentrasi kerja. 

j) Keamanan di Tempat Kerja  

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja 

tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya 

keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga keamanan 

di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas 

Keamanan (SATPAM) serta mendirikan pos setempat. 
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4) Indikator-indikator lingkungan kerja 

Menurut Robbins indikator-indikator yang terdapat di 

lingkungan kerja, yaitu
52

:  

a) Suhu Udara 

Suhu adalah suatu variabel dimana terdapat perbedaan 

individual yang besar. Dengan demikian untuk 

memaksimalkan produktivitas, adalah penting bahwa pegawai 

bekerja di suatu lingkungan di mana suhu diatur sedemikian 

rupa sehingga berada diantara rentang kerja yang dapat 

diterima setiap individu. Manusia dapat menyesuaikan dirinya 

dengan temperatur luar jika perubahan temperatur luar tubuh 

tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas dan 35% untuk 

kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh. 

b) Kebisingan 

Bukti dari telaah-telaah tentang suara menunjukkan 

bahwa suara-suara yang konstan atau dapat diramalkan pada 

umumnya tidak menyebabkan penurunan prestasi kerja 

sebaliknya efek dari suara-suara yang tidak dapat diramalkan 

memberikan pengaruh negatif dan mengganggu konsentrasi 

pegawai. Kriteria pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka 

suara bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan 

pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien. 

                                                           
52 Robbins P Stepphen, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi (Jakarta: Erlangga, 2003), 46. 
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c) Penerangan 

Bekerja pada ruangan yang gelap dan samar-samar 

akan menyebabkan ketegangan pada mata. Intensitas cahaya 

yang tepat dapat membantu pegawai dalam memperlancar 

aktivitas kerjanya. Tingkat yang tepat dari intensitas cahaya 

juga tergantung pada usia pegawai. Pencapaian prestasi kerja 

pada tingkat penerangan yang lebih tinggi adalah lebih besar 

untukpegawai yang lebih tua dibanding yang lebih muda.  

d) Mutu Udara  

Merupakan fakta yang tidak bisa diabaikan bahwa jika 

menghirup udara yang tercemar membawa efek yang 

merugikan pada kesehatan pribadi. Udara yang tercemar dapat 

mengganggu kesehatan pribadi pegawai. Udara yang tercemar 

di lingkungan kerja dapat menyebabkan sakit kepala, mata 

perih, kelelahan, lekas marah dan depresi.  

e) Keamanan di tempat kerja. 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja 

tetap dalam keadaan aman, maka perlu diperhatikan adanya 

keamanan dalam bekerja. Oleh karena itu faktor ke amanan 

perlu diwujudkkan keberadaannya. 
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4. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian kinerja karyawan 

Kinerja karyawan adalah perilaku nyata atau hasil kerja 

baik secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan tanggungjawab 

yang diberikan.
53

 Menurut Cushway kinerja adalah menilai 

bagaimana seseorang telah bekerja dibandingkan dengan target 

yang telah ditentukan, sedangkan Byars dan Rue menyebutkan 

bahwa kinerja adalah hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh 

kemampuan karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap 

perannya dalam pekerjaan itu. Kinerja mempunyai arti penting 

bagi pegawai, oleh karena adanya penilaian kinerja berarti 

pegawai mendapat perhatian dari atasannya, di samping itu 

menambah gairah kerja pegawai, karena dengan penilaian kinerja 

ini mungkin pegawai yang berprestasi dipromosikan, 

dikembangkan dan diberi penghargaan atas prestasi tersebut, 

sebaliknya pegawai yang tidak berprestasi mungkin akan 

didemosikan. Penilaian kerja yang efektif dan adil berkelanjutan 

perlu diperhatikan karena akan meningkatkan kinerja pegawai.  

Kinerja adalah fungsi perkalian dari usaha seseorang yang 

didukung dengan motivasi yang tinggi, dengan kemampuan 

individu, yang diperoleh melalui latihan-latihan. Kinerja yang 

meningkat berarti performan yang baik, akan menjadi feedback 

                                                           
53 Murty, W.A. dan Hudiwinarsih, G, “Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Dan Komitmen 

Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Manufaktur di Surabaya)”, The Indonesian Accounting Review, Vol.2 No.2 (2012), 25. 



 

 

52 

bagi usaha, atau motivasi pekerja pada tahap berikutnya. Penilaian 

kinerja memberikan mekanisme penting bagi suatu organisasi 

untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan-tujuan dan standar-

standar kinerja serta memotivasi karyawan di waktu berikutnya.
54

 

Penilaian kinerja memberikan dasar bagi keputusan-

keputusan yang mempengaruhi gaji, promosi, pemberhentian, 

pelatihan, dan kondisi-kondisi kepegawaian lainnya. Kinerja pada 

dasarnya adalah kegiatan dan hasil yang dapat dicapai atau 

dilanjutkan seseorang atau kelompok orang didalam pelaksanaan 

tugas, perkerjaan dengan baik, artinya mencapai sasaran atau 

standar kerja yang telah ditetapkan sebelum atau bahkan dapat 

melebihi standar yang ditentukan oleh perusahaan pada periode 

tertentu.
55

 Kinerja karyawan mengacu pada seberapa baik 

seseorang dapat melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaannya. 

Kinerja karyawan sangat berkaitan dengan semua perilaku yang 

dilakukan dalam menjalankan tugas.
56

 

b. Penilaian kinerja karyawan 

Penilaian kinerja merupakan proses evaluasi organisasi 

terhadap kinerja karyawan atau manajemen yang dilakukan secara 

                                                           
54 Faustino Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: ANDI OFSET, 2003), 44. 
55 Handoko T, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: BPFE, 2009), 4. 
56 Abdi, M.H., Nor, S.F.D.W.M., dan Radzi, N.Z. Md, “The Impact of Islamic Work Ethics on Job 

Performance and Organizational Commitment” Proceedings of 5th Asia-Pacific Business Research 

Conference,Vol.2 No.12 (2014), 6. 
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sistematis.
57

 Setiap organisasi perlu melakukan penilaian kinerja 

agar mengetahui tingkat pencapaian prestasi. Penilaian kinerja 

sendiri merupakan kegiatan dalam mengevaluasi perilaku, 

prestasi, dan untuk penetapan kebijakan selanjutnya. 

Menurut Sedarmayanti ada beberapa tujuan dari penilaian 

kinerja yaitu sebagai berikut: 

1) Mengetahui keterampilan dan kemampuan karyawan. 

2) Sebagai dasar perencanaan bidang kepegawaian khususnya 

penyempurnaan kondisi kerja, peningkatan mutu dan hasil 

kerja. 

3) Sebagai dasar pendayagunaan dan pengembangan karyawan 

seoptimal mungkin, sehingga dapat diarahkan jenjang/ 

karirnya, kenaikan pangkat dan kenaikan jabatan. 

4) Mendorong terciptanaya hubungan timbal balik yang sehat 

antara atasan dan bawahan. 

5) Mengetahui kondisi organisasi secara keseluruhan dari 

bidang kepegawaian khususnya kinerja karyawan dalam 

bekerja. 

6) Secara pribadi, karyawan mengetahui kekuatan dan 

kelemahannya sehingga dapat memacu perkembangannya. 

Bagi atasan yang menilai akan lebih memperhatikan dan 

                                                           
57 Yusuf, B., dan Arif, N.R.A, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keuangan Syariah 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 24. 
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mengenal bawahan / karyawannya, sehingga dapat lebih 

memotivasi karyawan. 

7) Hasil penilaian pelaksanaan pekerjaan dapat bermanfaat bagi 

penelitian dan pengembangan di bidang kepegawaian.
58

 

c. Manfaat penialaian kinerja: 

1) Meningkatkan prestasi kerja 

Dengan adanya penilaian, baik pimpinan maupun 

karyawan memperoleh umpan balik dan mereka dapat 

memperbaiki pekerjaan / prestasinya 

2) Memberi kesematan kerja yang adil 

Penilaian akurat dapat menjamin karyawan 

memperoleh kesempatan menempati sisi pekerjaan yang 

sesuai dengan kemampuannya 

3) Kebutuhan peatihan dan pengembangan 

Melalui penilaian kinerja, terdeteksi karyawan yang 

kemampuannya rendah sehingga memungkinkan adanya 

progam pelatihan untuk meningkatkan kemampuan mereka 

4) Penyesuaian kompensasi 

Melalui penilaian, pimpinan dapat megambil 

keputusan dalam menentukan perbaikan pemberian 

kompensasi dan sebagainya 

  

                                                           
58 Sudarmayanti, Tata Kerja dan Produktivitas Kerja  (Bandung: Mandar Maju, 2009), 21-23. 
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5) Keputusan promosi dan demosi 

Hasil penilaian kinerja dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan untuk mempromosikan atau 

mendemosikan karyawan 

6) Mendiagnosis kesalahan desain pekerjaan 

Kinerja yang buruk mungkin merupakan suatu tada 

kesalahan dalam desain pekerjaan, penilaian kinerja dapat 

membantu mengdiagnosis kesalahan tersebut 

7) Menilai proses rekrutmen dan seleksi 

Kinerja karyawan baru yang rendah dapat 

mencerminkan adanya penyimpangan proses rekrutmen dan 

seleksi 

d. Faktor-faktor kinerja 

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktr 

keampuan dan faktor motivasu. Hal ini sesuai dengan pendapata 

mangkunegara: 

1) Faktor kemampuan 

Secara psikologis, kemampuan terdiri dari kemampuan 

potensi dan kemampuan reality. Artinya, pemimpin dan 

karyawan yang memiliki IQ di atas rata-arata (IQ 110-120) 

apalagi IQ superior, very superior, gifted dan genius dengan 

pendidikan yang memadai untuk  jabatannya dan terampil 
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dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka kaan lebih 

mudah mencapai kinerja maksimal. 

2) Faktor motivasi 

Motivasi diartikan suatu sikap attitude pimpinan dan 

karyawan terhadap situasi kerja di lingkungan organisasinya. 

Mereka yang bersikap positif (pro) terhadap situasi kerjanya 

akan menunjukkan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya jika 

mereka bersikap negatif (kontra) terhadap situasi kerjanya 

akan menunjukkan motivasi kerja yang rendah. Situasi kerja 

yang dimaksud antara lain, hubungan kerja, fasilitas kerja, 

iklim kerja, kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan kerja 

dan kondisi kerja. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

inerja sumber daya manusia dapat diukur dari kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan, kuantitas (jumlah) pekerjaan yang 

dapat diselesaikan, ketepatan wkatu untuk menyelesaikan 

pekerjaan tersebut, dan efektifitas karyawan menggunakan 

sumbber daya organisasi. 

e. Indikator kinerja karyawan 

Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara 

individu ada enam indikator, yaitu Robbins
59

: 

  

                                                           
59 Robbins P Stepphen, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi (Jakarta: Erlangga, 2002), 212. 
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1) Kualitas  

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas 

terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan.  

2) Kuantitas  

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan 

dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus 

aktivitas yang diselesaikan.  

3) Ketepatan waktu  

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas 

diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari 

sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan 

waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.  

4) Efektivitas  

Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber 

daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) 

dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap 

unit dalam penggunaan sumber daya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam hal ini adalah pendekatan 

penelitian kuantitatif. Sedangkan jenis penelitiannya dalam hal ini 

menggunakan jenis penelitian analisis asosiatif, yaitu suatu rumusan masalah 

penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

dan dalam penelitian ini menganalisis hubungan kausal yaitu hubungan yang 

bersifat sebab akibat. Jadi, disini ada variabel independen atau variabel bebas 

(variabel yang mempengaruhi) dan dependen atau variabel terikat 

(dipengaruhi).
60

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi penelitian 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek 

atau objek yang mempunyai kualitas dan karasteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
61

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

MTs Negeri 2 Jember yang berjumlah 60 orang. 

2. Sampel penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karasteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
62

 Sampel juga bisa dikatakan sebagai bagian dari 

                                                           
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 36-37.  
61 Ibid, 80. 
62 Ibid, 81. 
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populasi.
63

 Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan metode pusposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan berdasarkan karakteristik yang ditetapkan terhadap 

elemen populasi target yang disesuaikan dengan tujuan atau masalah 

penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan di MTs Negeri 2 

Jember. 

Sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 

sampling jenuh, di mana penentuan sampel semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 

relatif kecil.  

C. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan tujuan penelitan 

maka dibutuhkan suatu teknik pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan 

teknik dan instrumen pengumpulan data kuesioner/angket dan berupa data 

primer. 

1. Kuesioner 

Penelitian ini menggunakan teknik dan instrumen pengumpulan 

data berupa kuisioner/angket. Angket merupakan suatu metode 

pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan/pernyataan 

(kuesioner) yang harus diisi oleh setiap responden penelitian, sehingga 

peneliti mendapatkan kesimpulan tentang informasi yang diperoleh.
64

 Ada 

                                                           
63 Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 240. 
64 Ibid.,  
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beberapa alasan kenapa metode angket tersebut digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu :  

a. Biaya murah  

b. waktu untuk mendapatkan data relatif singkat  

c. dapat dilakukan sekaligus pada subjek yang banyak jumlahnya  untuk 

pelaksanaannya tidak di butuhkan keahlian mengenai hal yang 

diselidiki  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket 

langsung dan tertutup, artinya angket tersebut langsung diberikan kepada 

responden dan responden diharuskan memilih jawaban yang telah tersedia. 

Teknik ini memberikan tanggung jawab bagi responden yang dijadikan 

subjek penelitian untuk memilih dan menjawab pertanyaan/pernyataan. 

Untuk pemberian skor pada angket dalam penelitian ini menggunakan 

skala likert. Kriteria yang digunakan untuk penelitian dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan skala likert sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Skor Penilaian Jawaban 

No Keterangan Simbol Skor 

1 Sangat Setuju SS 5 

2 Setuju S 4 

3 Netral N 3 

4 Tidak Setuju TS 2 

5 Sangat Tidak Setuju STS 1 

Penggunaan lima kategori dalam skala di atas dapat dipandang 

mewakili dengan baik tingkat intensitas penilaian responden. 
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2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah data 

yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 

melakukan penelitian atau yang bersangkutan memerlukannya. Data 

primer disebut juga data asli atau data baru, seperti hasil pengisian 

kuisioner.
65

 

D. Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian 

Untuk mengetahui ketepatan dan keakuratan metode analisis data 

yang digunakan, maka digunakan uji instrumen validitas dan reliabilitas. 

Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu test 

melakukan fungsi ukurannya terhadap suatu gejala. Sedangkan reliabilitas 

adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran beberapa 

kali terhadap gejala yang sama, dengan alat ukur yang sama. 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
66

 Instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 

itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid menunjukkan derajat 

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan 

data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 

                                                           
65 Ibid, 19. 
66 Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2014), 348. 
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Validitas dalam penelitian ini dicari dengan kriteria internal 

yaitu mengkorelasikan skor masing-masing dengan skor totalnya. Cara 

yang digunakan untuk menghitung korelasi skor masing-masing item 

dengan skor totalnya adalah dengan program SPSS.  

Adapun rumusan yang digunakan untuk menguji tingkat 

validitas instrumen dalam penelitian ini yaitu menggunakan rumus 

korelasi. Hasil r hitung kita bandingkan dengan r tabel dimana df = n-2 

dengan signifikan 2%. Jika r tabel < r hitung maka valid dan 

sebaliknya.
67

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas atau uji kehandalan adalah uji konsistensi 

responden dalam menjawab pertanyaan kuisioner.
68

 Reliabilitas 

merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel konstruk. Cara menghitung tingkat reliabilitas 

suatu data yaitu dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha. Secara 

matematik rumus Cronbach Alpha adalah : 

r1 = 
 

   
       

   

  
     

   Keterangan :   

r11    =  Nilai reliabilitas 

∑Si =  Jumlah varians skor tiap-tiap item  

St    =  Varians total 

                                                           
67 V Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Baru Press, 2014), 192.  
68 Imam Ghozali, Desain Penelitian, 147. 
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k     =  Jumlah item
69

 

Kuesioner yang reliabel adalah kuesioner yang apabila 

dicobakan berulang-ulang pada kelompok yang sama akan 

menghasilkan data yang sama (konsisten).
70

 Dalam penelitian ini cara 

mengukurnya dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha dimana 

pada pengujian reliabilitas ini menggunakan bantuan komputer 

program SPSS 22. Jika nilai Cronbach Alpha pada kuesioner > 0,60 

maka variabel tersebut dinyatakan reliabel dan sebaliknya.  

2. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Termasuk dalam statistik deskriptif adalah penyajian data melalui modus, 

median dan mean. Dalam statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari 

kuatknya hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, melakukan 

prediksi dengan analisis regresi, dan membuat perbandingan dengan 

membandingkan rata-rata data sampel atau populasi. 

 

  

                                                           
69 Ibid., 148.  
70 Riduan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2009), 348.  
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3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang efisien (Best Linear 

Unbias Estimator/ BLUE) dari suatu persamaan regresi linier berganda 

dengan metode kuadrat terkecil (Least Squares), perlu dilakukan 

pengujian dengan jalan memenuhi persyaratan asumsi klasik yang 

meliputi:
71

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakan variabel 

dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati 

normal atau tidak.
72

 Dalam penelitian ini, uji normalitias 

menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov (KS). Jika probability value 

> 0,050 maka Ho diterima (berdistribusi normal) sedangkan jika 

probability value < 0,050 maka Ho ditolak (tidak berdistribusi 

normal).
73

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam 

model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau 

sempurna diantara variabel bebas atau tidak. Multikolinearitas dapat 

dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah 

                                                           
71 Achmad Sani Supriyanto dan Masyhuri Machfudz, Metodologi Riset Manajemen Sumber Daya 

Manusia (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 252. 
72 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS (Yogyakarta: ANDI, 2011), 

69. 
73 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23 (Semarang: 

Badan Penerbit UNDIP, 2016), 154-158. 
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yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian 

sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 

(terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya.
74

 Jika 

nilai VIF tidak lebih dari 10, maka model dinyatakan tidak 

mengandung multikolinieritas. Untuk menguji gejala multikolinieritas 

dengan melihat nilai TOL dan VIF menggunakan aplikasi SPSS.
75

  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap, maka disebut  homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.
76

 Dalam 

penelitian ini, heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Uji 

Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel 

independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi 

antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 

maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
77

 

  

                                                           
74 Imam, Aplikasi Analisis, 103. 
75 Ibid., 81.  
76 Ibid., 134. 
77 Ibid., 137.  
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4. Uji Hipotesis penelitian 

Untuk menguji hipotesis maka peneliti melakukan beberapa uji, 

yaitu uji t secara parsial, uji F secara simultan, serta Analisis Regresi 

Linier Berganda dan  Koefisien Determinasi (R
2
). 

a. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier 

antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,.......Xn) dengan 

variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan 

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. Analisis regresi 

linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih dari 

satu variabel indikator variabel bebas terhadap variabel terikat.
78

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan intelektual x1, 

kecerdasan emosional x2, lingkungan kerja x3. Sedangkan variabel 

terikatnya adalah kinerja karyawan y. Adapun persamaan regresi linier 

berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan :  

Y     = Kinerja Karyawan 

a      = Konstanta 

                                                           
78 Algifari, Analisis Statistik untuk Bisnis: Dengan Regresi, Korelasi dan Nonparametrik 

(Yogyakarta : BPFE, 1997), 79. 
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b1      = Koefisien variabel kecerdasan intelektual 

X1    = Kecerdasan intelektual 

b2      = Koefisien variabel kecerdasan emosional 

X2    = Kecerdasan Emosional 

b3      = Koefisien variabel lingkungan kertja 

X3   = Lingkungan kerja 

e      = eror 

b. Analisis Uji t (parsial) 

Uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh 

pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

secara individual dalam menerangkan variabel dependen secara 

parsial.
79

 Uji t (parsial) digunakan untuk membandingkan rata-rata 

dua populasi dengan data yang berskala interval.
80

 Adapun langkah-

langkah dalam uji t adalah sebagai berikut :  

1) Menentukan hipotesis 

a) H1 : b = 0 artinya dalam notasi hipotesis H1 adalah kecerdasan 

intelektual berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H0 : b ≠ 0 artinya dalam notasi hipotesis H0 adalah kecerdasan 

intelektual tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

b) H2 : b : 0 artinya dalam notasi hipotesis H2 adalah kecerdasan 

emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

                                                           
79 Ibid., 98.  
80 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2006), 54.  
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H0 : b  ≠ 0 artinya dalam notasi hipotesis H0 adalah kecerdasan 

emosional tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

c) H3 : b = 0 artinya dalam notasi hipotesis H0 adalah lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.   

H0 : b  ≠ 0 artinya dalam notasi hipotesis H0 adalah lingkungan 

kerja tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

d) Menentukan derajat kepercayaan 5% (α = 0.05) dari thitung dan 

ttabel.  

e) Menentukan thitung dengan rumus :  

 

 

Keterangan :  

r = Nilai koefisien korelasi  

n = Jumlah sampel 

f) Menentukan ttabel (diambil dari hasil tabel distribusi t pada α = 

5%). Rumus ttabel = n – k.  

g) Membuat kesimpulan : „ 

Kriteria uji t :  

1) Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

menyatakan bahwa variabel independen (x) mempengaruhi 

secara signifikan terhadap variabel dependen (y).  
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2) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

menyatakan bahwa variabel independen (x)  tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 

(y).  

c.  Analisis Uji F (Simultan)  

Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

atau variabel terikat.
81

 Hasil F-test ini pada output SPSS dapat dilihat pada 

tabel ANOVA. Hasil F-test menunjukkan variabel independen secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen, jika P-value lebih kecil 

dari level of significant yang ditentukan, atau Fhitung lebih besar dari Ftabel. 

Adapun langkah-langkah uji F adalah sebagai berikut :  

1) Menentukan hipotesis :  

(a) H4 : b1 = b2 = b3 = 0 artinya secara simultan ada pengaruh 

signifikan antara variabel independen yaitu kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional dan lingkungan kerja terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja karyawan. 

(b) H0 : b1 ≠ b2  ≠ b3  ≠ 0 artinya secara simultan tidak ada pengaruh 

signifikan antara variabel independen yaitu kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional dan lingkungan kerja terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja karyawan. 

                                                           
81 Ibid., 98.  
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2) Menentukan tingkat signifikansi dengan menggunakan α = 5% 

(α = 0.05) dari Fhitung dan Ftabel.  

3) Menentukan Fhitung dengan rumus :  

  Fhitung = 
         

           
 

Keterangan :  

F  = Nilai Fhitung 

R2 = Koefisien determinasi 

 k =  Jumlah variabel  

 n = Jumlah sampel  

4) Menentukan Ftabel dengan α = 5% dengan tingkat keyakinan 

95%.  

5) Membuat kesimpulan :  

(a) Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan H4 diterima, 

menyatakan bahwa masing-masing variabel independen 

secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen.  

(b) Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan H4 ditolak, 

menyatakan bahwa masing-masing variabel independen 

secara simultan tidak mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen.  

d. Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
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Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.
82

 Setiap 

satu tambahan independen maka R
2 

pasti meningkat tidak peduli apakah 

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen (memiliki nilai t yang signifikan atau tidak). Oleh karena itu, 

banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R
2. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien determinasi 

(Adjusted R
2)

 sebagai berikut: 

R
2
 
 
= 

       

           
    

Keterangan: 

R
2
 = koefisien korelasi berganda 

K = jumlah variabel bebas 

N = jumlah anggota sampel/responden 

Untuk teknik perhitungan uji determinan koefisien (Adjusted R
2
) 

diatas akan dilakukan dengan menggunakan sofware IBM SPSS 22. 

 

 

 

 

 

                                                           
82 Ghozali, Metode Penelitian Bisnis (Jakarta : Erlangga, 2013), 95.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek dan Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 2 Jember, Jl. Merak No. 11 

Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 68116; tlp (0331) 482926 

2. Sejarah Objek Penelitian 

a. Sejarah MTs Negeri 2 Jember 

Madrasah Tsanawiyah Negri 2 Jember adalah unit pelaksana 

teknis di bidang pendidikan dalam lingkungan Kementerian Agama 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor 

Wilayah Kementerian Agama, Madrasah ini berdiri berdasarkan surat 

keputusan menteri agam republik indonesia nomor 16 Maret 1978, 

dengan terbitnya surat keputusan tersebut maka secara Yuridis Formal 

Madrasah yang merupakan perubahan dari PGAN Jember ini berjalan 

efektif dan di akui keberadaannya sebagai MTs Negeri 2 Jember.
83

 

Dengan modal 359 siswa terbagi dalam 9 kelas di asuh oleh 

Kepala Madrasah dan 13 guru serta 2 orang karyawan, berdasarkan 

surat kepala bidang Pendidikan Agama Islam nomor 61/WTD/1981 

Tanggal 15 Juli 1981 gedung tempat belajar masih bersama-sama 

dengan PGAN Jember. 

  

                                                           
83 Dokumentasi, MTs Negeri 2 Jember . 
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3. Visi dan misi MTs Negeri 2 Jember 

a. VISI 

Terwujudnya warga Madrasah yang berkualitas tinggi dalam keimanan 

dan ketaqwaan, professional, berdaya saing tinggi dan berwawasan 

lingkungan. 

1) Indikator  

a) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan ajaran 

yang Islami; 

b) Meningkatkan kemampuan yang tinggi peserta didik, pendidik 

dan tenaga kependidikan berdasarkan keahliannya; 

c) Mengembangkan potensi peserta didik melalui pelaksanaan 

Kurikulum 13 abad 21 (pembelajaran karakter, pembelajaran 

literasi, 4C dan hots); 

d) Membentuk kepribadian warga Madrasah untuk mencegah 

kerusakan dan pencemaran lingkungan melalui budaya berfikir 

dan berperilaku, serta membiasakan hidup bersih; 

b. MISI 

1) Menumbuh kembangkan perilaku religious dan lingkungan sehat 

sehingga siswa dapat mengamalkan dan menghayati agamanya 

secara nyata; 

2) Melaksanakan pembelajaran untuk mengembangkan, mengkaji, dan 

memanfaatkan model-model pembelajaran dalam peningkatan mutu 

madrasah; 
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3) Membina peningkatan kompetensi peserta didik dan tenaga 

pendidik di bidang pengembangan pembelajaran, sumber belajar 

dan multimedia; 

4) Menumbuh kembangkan sikap toleransi dan tanggungjawab, 

kecakapan emosional, dan peduli terhadap lingkungan. Indikator  

Terselenggaranya Program Peningkatan Manajemen Madrasah Melalui: 

a. Peningkatan potensi peserta didik untuk meraih prestasi; 

b. Peningkatan kemampuan professional pendidik dan tenaga 

kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia kependidikan; 

c. Peningkatan Kualitas Peserta Didik, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan; 

d. Peningkatan Pengelolaan Sarana dan Prasarana menuju Madrasah 

Adiwiyata. 

4. Profil Madrasah 

Identitas Madrasah 

a. Nama Madrasah : MTs Negeri 2 Jember 

b. Nomor Statistik Madrasah (NSM) : 121135090002 

c. Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) : 20581534 

d. Lintang : -8.1558000 

e. Bujur : 113.6910000 

f. Nomor Telp. : 0331-482926 

g. Email/ Website : mtsnjember2.sch.id 

h. Alamat  : Jl.Merak No.11 Slawu  
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i. Kecamatan : Patrang 

j. Kabupaten/ Kota : Jember 

k. Provinsi  : Jawa Timur 

5. Pengelola Madrasah  

a. Nama Kepala Madrasah : Ihsanuddin, S.Pd, M.Pd 

b. TMT Jabatan Kepala Madrasah : 18 Agustus 2018 

c. Alamat Kepala Madrasah : Kertonegoro, Jenggawah 

d. Nomor Telp./ HP : 085648820088 

e. Email/ Website : ihsandin@gmail.com 

6. Data Madrasah 

a. Madrasah Berdiri Sejak Tahun : 1978 

b. Luas Tanah : 9.648 m² 

c. Luas Bangunan : 7.018 m² 

d. Ijin Operasional Madrasah : 1978 s/d sekarang 

e. Jumlah Pendidik Dan Tenaga Kependidikan :  

1) Tenaga Pendidik  : 

2) Tenaga Kependidikan  : 

 

  

mailto:ihsandin@gmail.com
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7. Struktur Organisasi 
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B. Penyajian Data 

1. Uji Deskriptif 

Sebelum melakukan analisis, Terlebih dahulu penulis akan 

menjelaskan data-data responden, data tersebut merupakan sampel yang 

diambil dari 60 responden di mana 60 responden tersebut adalah seluruh 

karyawan MTs Negeri 2 Jember. Uji deskriptif responden pada penelitian 

ini meliputi jenis kelamin, usia dan pendidikan. 

a. Uji Deskriptif Berdasarkan Jenis Kelamin 

  Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

NO Jenis Kelamin Frekuansi Persentase 

1. Perempuan 32 53.3% 

2. Laki-laki 28 46.7% 

Total 60 100% 

 Sumber: data primer diolah, 2022 

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas diketahui jenis 

kelamin responden dari seluruh karyawan MTs Negeri 2 Jember .Jenis 

kelamin perempuan sebanyak 32 orang atau dengan persentase 53.3% 

sedangkan laki-laki 28 orang atau dengan persentase 46.7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan MTs Negeri 2 Jember 

berjenis kelamin perempuan. 

b. Uji Deskriptif Berdasarkan Usia  

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Usia/Tahun Frekuansi Persentase 

21-30 

31-40 

41-50 

>51 

6 

22 

16 

16 

10% 

36.6% 

26.7% 

26.7% 

Total 60 100 

 Sumber: Data Primer diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa untuk umur 

responden yang terbanyak adalah umur 31-40 tahun yaitu sebanyak 22 

orang atau 36.6%, hal ini menunjukkan bahwa pegawai MTs Negeri 2 

Jember, di usia seperti ini pegawai yang sudah terbilang tidak muda 

lagi memiliki banyak pengalaman, etos kerja yang kuat tidak mudah 

mengalami tekanan mental atau ketidak berdayaan dalam bekerja dan 

komitmen terhadap mutu. Untuk urutan kedua di ikuti dengan usi 

responden 21-30 tahun yaitu sebanyak 6 orang atau 10%, di mana 

masih berusia muda dan merupakan umur yang sangat produktif. 

Untuk urutan ke tiga dan terakhir adalah umur  41-50 dan >51 tahun 

sebanyak 16 orang atau 26.7%, pada usia tersebut seorang pegawai 

telah mempersiapkan diri untuk memasuki masa pensiun. Suprihanto 

menyatakan bahwa semakin tua individu makin kecil kemungkinan 

baginya untuk berhenti/keluar dari pekerjaannya, sehingga memiliki 

komitmen yang semakin kuat. 

c. Uji Deskriptif Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 4.3 

Distirbusi Frekuensi Responden berdasarkan pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SD 

SMK 

D3 

S1 

S2 

2 

4 

1 

49 

4 

3.3% 

6.7% 

1.6% 

81.7% 

6.7% 

Total 60 100 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan data bahwa jumlah 

responden yang terbanyak adalah dari kelompok responden yang 
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berpendidikan S1 yaitu 49 orang atau 81.7% dan S2 sebanyak 4 orang 

atau 6.7% dan D3 1 orang atau 1.6%, untuk pendidikan SMK yaitu 4 

orang atau 6,7% dan SD 2 orang atau 3,3%.  Hal ini menunjukkan 

bahwa pegawai MTs Negeri 2 Jember, sebagian besar memiliki 

pendidikan tinggi. Hal ini menunjukkan semakin tinggi pendidikan 

responden maka semakin tinggi kemampuanya dan semakin tinggi 

kemungkinan keberhasilannya dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menguji tingkat kevalidan 

instrumen penelitian yang digunakan. Validitas adalah menunjukkan 

sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur yang ingin diukur. 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. 

 Adapun uji validitas dalam penelitian ini dengan menggunakan 

bantuan software atau aplikasi komputer berupa SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences), dengan cara besarnya korelasi (r 

hitung) yang diperoleh dari hasil output SPSS dibandingkan dengan r 

tabel, sebagai berikut: 

Jika rhitung > rtabel maka data valid.  

Jika rhitung < rtabel maka data tidak valid.
84

 

                                                           
84 V. Wiratna Sujarweni, SPPS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 192. 
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Adapaun rumusan yang digunakan untuk menguji tingkat 

validitas instrumen dalam penelitian ini yaitu menggunakan rumus 

korelasi. Instrumen pernyataan bernilai valid jika nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 r tabel untuk 60 

responden DF-2 = 60-2 = 58 adalah sebesar 0.2542. sehingga 

didapatkan hasil uji validitas instrumen penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Instrument 

Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

Kecerdasan 

Intelektual 

(X1) 

X1.1 0.807 0.254 Valid 

X1.2 0.829 0.254 Valid 

X1.3 0.760 0.254 Valid 

X1.4 0.757 0.254 Valid 

Kecerdasan 

Emosional 

(X2) 

X2.1 0.806 0.254 Valid 

X2.2 0.746 0.254 Valid 

X2.3 0.806 0.254 Valid 

X2.4 0.642 0.254 Valid 

X2.5 0.680 0.254 Valid 

X2.6 0.825 0.254 Valid 

X2.7 0.806 0.254 Valid 

X2.8 0.729 0.254 Valid 

Lingkungan 

Kerja (X3) 

X3.1 0.607 0.254 Valid 

X3.2 0.382 0.254 Valid 

X3.3 0.677 0.254 Valid 

X3.4 0.527 0.254 Valid 

X3.5 0.812 0.254 Valid 
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X3.6 0.798 0.254 Valid 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Y1.1 0.789 0.254 Valid 

Y1.2 0.815 0.254 Valid 

Y1.3 0.824 0.254 Valid 

Y1.4 0.781 0.254 Valid 

Y1.5 0.726 0.254 Valid 

Y1.6 0.499 0.254 Valid 

Y1.7 0.470 0.254 Valid 

         sumber: data primer diolah, 2022 

Dari tabel uji validitas di atas terlihat bahwa seluruh instrumen 

penelitian memiliki r hitung > r tabel (0,2542) maka dapat disimpulkan 

bahwa semua indikator dari keempat variabel X1, X2, X3, dan Y 

adalah valid, sehingga angket atau kuesioner yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini baik dan layak digunakan untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan oleh peneliti. Dengan demikian, 

instrumen berupa angket atau kuesioner yang digunakan pada setiap 

variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid untuk digunakan sebagai 

alat ukur data variabel. 

b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mengetahui konsistensi hasil pengukuran variabel guna mengetahui 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Pada 

penelitian ini digunakan metode pengukuran reliabilitas Cronbach‟s 
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Alpha. Jika nilai Cronbach‟s Alpha > 0,60 maka kuesioner dapat 

dikatakan reliabel. Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas: 

Tabel 4.5 

                                               Hasil Uji Reabilitas X1 

Reliability Statistics 

Cronbach‟s 

Alpha 

N of 

Items 

,799 4 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach‟s 

Alpha yang dihasilkan sebesar 0,799 > 0,60. Jadi pada variabel 

kecerdasan intelektual dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reabilitas X2 

Reliability Statistics 

Cronbach‟s 

Alpha 

N of 

Items 

,892 8 

  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach‟s 

Alpha yang dihasilkan sebesar 0,892 > 0,60. Jadi pada variabel 

kecerdasan emosional dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reabilitas X3 

Reliability Statistics 

Cronbach‟s 

Alpha 

N of 

Items 

,732 6 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Crombch‟s 

Alpha yang dihasilkan sebesar 0,732 > 0,60. Jadi pada variabel 

lingkungan kerja dinyatakan reliabel. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Reabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach‟s 

Alpha 

N of 

Items 

,819 7 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Crombach‟s 

Alpha yang dihasilkan sebesar 0.819 > 0.60. jadi pada variabel 

lingkungan kerja dinyatakan reliabel. 

2. Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi.
85

 Dalam uji statistik deskriptif penelitian 

ini, penyajian data terkait dengan jawaban responden terhadap variabel 

penelitian dilakukan menggunakan tabel dengan perhitungan mean, 

median, dan modus. Pemberian skor atau nilai Skala Likert dalam 

penelitian ini, yaitu Sangat Setuju diberi skor 5, Setuju diberi skor 4, 

Netral diberi skor 3, Tidak Setuju diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju 

diberi skor 1. Sehingga didapatkan hasil uji statistik deskriptif data angket 

jawaban responden per variabel (baik variabel bebas dan variabel terikat) 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Uji Statistik Deskriptif Variabel X1 

Tanggapan 

responden 

Sangat 

tidak 

setuju 

Kurang 

Setuju 
Netral Setuju 

Sangat 

setuju 

Item No. F % F % F % F % F % 

                                                           
85 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 147-148 



 

 

84 

1     12 20,0 34 56,7 14 23,3 

2     2 3,3 31 51,7 27 45,0 

3     4 6,7 32 53,3 24 40,4 

4     17 28,3 25 41,7 18 30,0 

 Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel di atas jawaban responden pada variabel 

Kecerdasan Intelektual di mana yang menjadi responden adalah karyawan 

MTs Negeri 2 Jember yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki 

berjumlah 60 orang menunjukkan bahwa pertanyaan (X1.1)  yang 

berbunyi “mampu mengidentifikasi gambar dengan tepat sangat 

mempengaruhi kinerja” terdapat 12 orang memilih (n) dengan persentase 

20,0%, 34 orang memilih setuju (s) dengan persentase 56,7%, 14 orang 

memilih (ss) dengan persentase 23,3%. Dalam hal ini rata-rata anggota 

menjawab setuju, artinya seluruh karyawan setuju bahwa mampu 

mengidentifikasi gambar dengan tepat sangat mempengaruhi kinerja. 

Untuk pertanyaan (X1.2) yang berbunyi “memahami setiap apa 

yang dibaca dangat mempengaruhi kinerja” terdapat 2 orang memilih (n) 

dengan persentase 3,3%, 31 orang memilih (s) dengan persentase 51,7%, 

27 orang memilih (ss) dengan persentase 45,0%. Dalam hal ini rata-rata 

karyawan MTs Negeri 2 Jember menjawab setuju bahwa memahami setiap 

apa yang dibaca sangat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Kemudian untuk pertanyaan (X1.3) yang berbunyi “memahami 

setiap apa yang didengar sangat mempengaruhi kinerja” terdapat 4 orang 

yang menjawab (n) dengan persentase 6,7%, 32 orang menjawab (s) 

dengan persentase 53,3 %, 24 orang menjawab (ss) dengan persentase 
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40,0%. Dalam hal ini rata-rata karyawan MTs Negeri 2 Jember menjawab 

setuju bahwa memahami setiap apa yang didengar sangat mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

Pada pertanyaan (X1.4)  yang berbunyi “mampu menghitung 

dengan cepat dan akurat sangat mempengaruhi sangat mempengaruhi 

kenerja” terdapat  17 orang menjawab (n) dengan persentase 28,3%,  25 

orang menjawab (s) dengan persentase 41,7%, 18 orang menjawab (ss) 

dengan persentase 30,0%. Dalam hal ini rata-rata karyawan MTs Negeri 2 

Jember  menjawab setuju bahwa mampu menghitung dengan cepat dan 

akurat sangat mempengaruhi kinerja. 

Tabel 4.10 

Uji Statistik Deskriptif Variabel X2 

Tanggapan 

responden 

Sangat 

tidak 

setuju 

Kurang 

Setuju 
Netral Setuju 

Sangat 

setuju 

Item No. F % F % F % F % F % 

1   2 3,3 12 20,0 23 38,3 23 38,3 

2   1 1,7 11 18,3 29 48,3 19 31,7 

3   2 3,3 9 15,0 25 41,7 24 40,0 

4   1 1,7 18 30,0 27 45,0 14 23,3 

5     6 10,0 37 61,7 17 28,3 

6   1 1,7 8 13,3 31 51,7 20 33,3 

7   2 3,3 4 6,7 28 46,7 26 43,3 

8     7 11,7 28 46,7 25 41,7 
 Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel di atas jawaban responden pada variabel 

Kecerdasan Emosional di mana yang menjadi responden adalah karyawan 

MTs Negeri 2 Jember yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki 

berjumlah 60 orang menunjukkan bahwa pertanyaan (X2.1) yang berbunyi 

“mengendalikan emosi mampu mempemgaruhi kinerja” terdapat 2 orang 
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memilih (ks) dengan persentase 3,3 %, 12 orang memilih setuju (n) 

dengan persentase 20,0%, 23 orang memilih (s) dengan persentase 38,3%, 

23 orang menjawab (ss) dengan persentase 38,3%. Dalam hal ini rata-rata 

karyawan MTs Negeri 2 Jember menjawab setuju bahwa mengendalikan 

emosi mampu mempengaruhi kinerja. 

Untuk pertanyaan (X2.2) yang berbunyi “mengetahui posisi saya 

sebagai karyawan dapat mengendalikan emosi saya” terdapat 1 orang 

memilih (ks) dengan persentase 1,7%, 11 orang memilih (n) dengan 

persentase 18,3%, 29 orang memilih (s) dengan persentase 48,3%, dan 19 

orang memilih (ss) dengan persentase 31,7%. Dalam hal ini rata-rata 

karyawan MTs Negeri 2 Jember menjawab setuju bahwa mengetahui 

posisi saya sebagai karyawan dapat mengendalikan emosi. 

Kemudian untuk pertanyaan (X2.3) yang berbunyi “mampu 

mengelola emosi sangat diperlukan dalam bekerja” terdapat 2 orang yang 

menjawab (ks) dengan persentase 3,3%, 9 orang menjawab (n) dengan 

persentase 15,0%, 25 orang menjawab (s) dengan persentase 41,7% dan 24 

orang menjawab (ss) dengan persentase 40,0%. Dalam hal ini rata-rata 

karyawan MTs Negeri 2 Jember menjawab setuju bahwa mampu 

mengelola emosi sangat diperlukan dalam bekerja. 

Pada pertanyaan (X2.4) yang berbunyi “atasan sangat memberikan 

dorongan untuk karyawan untuk selalu berprestasi” terdapat 1 orang 

menjawab (ks) dengan persentase 1,7%,  18 orang menjawab (n) dengan 

persentase 30,0%, 27 orang menjawab (s) dengan persentase 45,0% dan 14 
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orang menjawab (ss) dengan persentase 23,3%. Dalam hal ini rata-rata 

karyawan MTs Negeri 2 Jember  menjawab setuju bahwa atasan saya 

sangat memberikan dorongan untuk karyawan untuk selalu berprestasi. 

Untuk pertanyaan (X2.5) yang berbunyi “peka terhadap perasaan 

orang lain dapat mendukung kelancaran dalam bekerja” terdapat 6 orang 

yang menjawab (n) dengan persentase 10,0%, 37 orang menjawab (s) 

dengan persentase 61,7%, 17 orang menjawab (ss) dengan persentase 

28,3%. Dalam hal ini rata-rata karyawan MTs Negeri 2 Jember  menjawab 

setuju bahwa peka terhadap perasaan orang lain dapat mendukung 

kelancaran dalam bekerja. 

Untuk pertanyaan (X2.6) yang berbunyi “dalam bekerja karyawan 

harus menyesuaikan dalam lingkungan kerja” terdapat 1 orang yang 

menjawab (ks) dengan persentase 1,7%, 8 orang menjawab (n) dengan 

persentase 13,3%, 31 orang menjawab (s) dengan persentase 51,7%, 20 

orang menjawab (ss) dengan persentase 33,3%. Dalam hal ini rata-rata 

karyawan MTs Negeri 2 Jember menjawab setuju bahwa dalam bekerja 

karyawan harus menyesuaikan dalam lingkungan kerja. 

Untuk pertanyaan (X2.7) yang berbunyi “menjalin kerja sama 

dalam sebuah tim mampu meningkatkan kinerja” terdapat 2 orang yang 

menjawab (ks) dengan persentase 3,3%, 4 orang menjawab (n) dengan 

persentase 6,7%, 28 orang menjawab (s) dengan persentase 46,7%, 26 

orang menjawab (ss) dengan persentase 43,3%. Dalam hal ini rata-rata 
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karyawan MTs Negeri 2 Jember menjawab setuju bahwa menjalin kerja 

sama dalam sebuah tim mampu meningkatkan kinerja. 

Untuk pertanyaan (X2.8) yang berbunyi “menjalin hubungan 

melalui komunikasi dengan sesama pegawai dapat meningkatkan  kinerja” 

terdapat 7 orang yang menjawab (n) dengan persentase 11,7 %, 28 orang 

menjawab (s) dengan persentase 46,7%, 25 orang menjawab (ss) dengan 

persentase 41,7%. Dalam hal ini rata-rata karyawan MTs Negeri 2 Jember 

menjawab setuju bahwa menjalin hubungan melalui komunikasi dengan 

sesama pegawai dapat meningkatkan kinerja. 

Tabel 4.11 

Uji Statistik Deskriptif Variabel X3 

Tanggapan 

responden 

Sangat 

tidak 

setuju 

Kurang 

Setuju 
Netral Setuju 

Sangat 

setuju 

Item No. F % F % F % F % F % 

1     12 20,0 27 45,0 21 35,0 

2     20 33,3 31 51,7 9 15,0 

3     25 41,7 31 51,7 4 6,7 

4   10 16,7 23 38,3 20 33,3 7 11,7 

5     14 23,3 32 53,3 14 23,3 

6     12 20,0 32 53,3 16 26,7 
 Sumber: Data primer diolah, 2022   

Berdasarkan tabel di atas jawaban responden pada variabel 

Lingkungan Kerja di mana yang menjadi responden adalah karyawan MTs 

Negeri 2 Jember yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki berjumlah 

60 orang menunjukkan bahwa pertanyaan (X3.1) yang berbunyi “suhu 

udara pada ruangan kerja saya sesuai dengan yang saya inginkan” terdapat 

12 orang memilih setuju (n) dengan persentase 20,0%, 27 orang memilih 

(s) dengan persentase 45,0%, 21 orang menjawab (ss) dengan persentase 
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35,0%. Dalam hal ini rata-rata karyawan MTs Negeri 2 Jember menjawab 

setuju jika suhu udara pada ruangan kerja saya sesuai dengan yang saya 

inginkan. 

Untuk pertanyaan (X3.2) yang berbunyi “AC terdapat pada semua 

ruangan kerja sebagai sarana penjaga kestabilan suhu udara pada ruangan 

kerja” terdapat 20 orang memilih (n) dengan persentase 33,3%, 31 orang 

memilih (s) dengan persentase 51,7%, dan 9 orang memilih (ss) dengan 

persentase 15,0 %. Dalam hal ini rata-rata karyawan MTs Negeri 2 Jember 

menjawab setuju jika AC terdapat pada semua ruangan kerja sebagai 

sarana penjaga kestabilan suhu udara pada ruangan kerja. 

Kemudian untuk pertanyaan (X3.3) yang berbunyi “ikut serta 

menjaga kenyamanan ditempat kerja” terdapat 25 orang menjawab (n) 

dengan persentase 41,7%, 31 orang menjawab (s) dengan persentase 

51,7% dan 4 orang menjawab (ss) dengan persentase 6,7%. Dalam hal ini 

rata-rata karyawan MTs Negeri 2 Jember menjawab setuju jika ikut serta 

menjaga kenyamanan ditempat kerja.  

Pada pertanyaan (X3.4) yang berbunyi “pencahayaan (penerangan) 

pada ruangan sangat membantu pegawai guna melancarkan aktivitas 

kerjanya” terdapat 10 orang menjawab (ks) dengan persentase16,7%,  23 

orang menjawab (n) dengan persentase 38,3%, 20 orang menjawab (s) 

dengan persentase 33,3% dan 7 orang menjawab (ss) dengan persentase 

11,7%. Dalam hal ini rata-rata karyawan MTs Negeri 2 Jember  menjawab 
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netral jika pencahayaan (peneraangan) pada ruangan sangat membantu 

pegawai guna melancarkan aktivitas kerjanya. 

Untuk pertanyaan (X3.5) yang berbunyi “ventilasi udara di dalam 

ruangan sangat baik” terdapat 14 orang yang menjawab (n) dengan 

persentase 23,3%, 32 orang menjawab (s) dengan persentase 53,3%, 14 

orang menjawab (ss) dengan persentase 23,3%. Dalam hal ini rata-rata 

karyawan MTs Negeri 2 Jember  menjawab setuju jika ventilasi udara 

didalam ruangan sangat baik.                

Untuk pertanyaan (X3.6) yang berbunyi “keamanan di tempat kerja 

saya sudah bekerja” dengan baik sehingga saya merasa nyaman dalam 

bekerja terdapat 12 orang menjawa (n) dengan persentase 20,0%, 32 orang 

menjawab (s) dengan persentase 53,3%, 16 orang menjawab (ss) dengan 

persentase 26,7%. Dalam hal ini rata-rata karyawan MTs Negeri 2 Jember 

menjawab “setuju jika keamanan di tempat kerja saya sudah bekerja 

dengan baik sehingga merasa nyaman dalam bekerja” 

Tabel 4.12 

Uji Statistik Deskriptif Variabel Y 

Tanggapan 

responden 

Sangat 

tidak 

setuju 

Kurang 

Setuju 
Netral Setuju 

Sangat 

setuju 

Item No. F % F % F % F % F % 

1 3 5,0 12 20,0 18 30,0 15 25,0 12 20,0 

2   5 8,3 16 26,7 27 45,0 12 20,0 

3     16 26,7 32 53,3 12 20,0 

4     14 23,3 32 53,3 14 23,3 

5   2 3,3 16 26,7 31 51,7 11 18,3 

6     5 8,3 37 61,7 18 30,0 

7     9 15,0 32 53,3 19 31,7 

 Sumber: Data primer diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel di atas jawaban responden pada variabel kinerja 

karyawan dimana yang menjadi responden adalah karyawan MTs Negeri 2 

Jember yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki berjumlah 60 orang 

menunjukkan bahwa pertanyaan (Y1) yang berbunyi “saya mampu 

mengerjakan pekerjaan melebihi standart kerja yang telah ditetapkan” 

terdapat 3 orang menjawab (sts) dengan persentase 5,0%, 12 orang 

memilih setuju (ks) dengan persentase 20,0%, 18 orang memilih (n) 

dengan persentase 30,0%, 15 orang menjawab (s) dengan persentase 

25,0% dan 12 orang menjawab (ss) dengan persentase 20,0%. Dalam hal 

ini rata-rata karyawan MTs Negeri 2 Jember menjawab netral  jika   

mampu mengerjakan pekerjaan melebihi standart kerja yang telah 

ditetapkan. 

 Untuk pertanyaan (Y2) yang berbunyi “hasil kerja saya memenuhi 

standart ketentuan yang telah ditetapkan instansi” terdapat 5 orang 

menjawab (ks) dengan persentase 8,3%, 16 orang memilih (n) dengan 

persentasem 26,7%, 27 orang memilih (s) dengan persentase 45,0%, dan 

12 orang memilih (ss) dengan persentase 20,0 %. Dalam hal ini rata-rata 

karyawan MTs Negeri 2 Jember menjawab setuju jika hasil kerja saya 

memenuhi standart ketentuan yang telah ditetapkan instansi. 

Kemudian untuk pertanyaan (Y3) yang berbunyi “tingkat 

pencapaian volume kerja yang saya hasilkan sesuai dengan harapan 

instansi” terdapat 16 orang menjawab (n) dengan persentase 26,7%, 32 

orang menjawab (s) dengan persentase 53,3% dan 12 orang menjawab (ss) 
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dengan persentase 20,0%. Dalam hal ini rata-rata karyawan MTs Negeri 2 

Jember menjawab setuju jika tingkat pencapaian volume kerja yang 

hasilkan sesuai dengan harapan instansi.  

Pada pertanyaan (Y4) yang berbunyi “jumlah pekerjaan yang 

diberikan dapat saya selesaikan sesuai dengan target unit kerja” terdapat 

14 orang menjawab (n) dengan persentase 23,3%, 32 orang menjawab (s) 

dengan persentase 53,3% dan 14 orang menjawab (ss) dengan persentase 

23,3%. Dalam hal ini rata-rata karyawan MTs Negeri 2 Jember  menjawab 

setuju jika jumlah pekerjaan yang diberikan dapat selesaikan sesuai 

dengan target unit kerja. 

Untuk pertanyaan (Y5) yang berbunyi “selalu hadir di tempat kerja 

melebihi jam kerja yang diwajibkan dan mengambil waktu istirahat sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku” terdapat 2 orang menjawab (ks) dengan 

persentase 3,3%, 16 orang menjawa (n) dengan persentase 26,7%, 31 

orang menjawab (s) dengan persentase 51,7%, 11 orang menjawab (ss) 

dengan persentase 18,3%. Dalam hal ini rata-rata karyawan MTs Negeri 2 

Jember menjawab setuju jika karyawan selalu hadir di tempat kerja 

melebihi jam kerja yang di wajibkan dan mengambil waktu istirahat sesuai 

dengan ketentukan yang berlaku. 

Untuk pertanyaan (Y6) yang berbunyi “selalu berusaha 

menyelesaikan tugas dengan memahami tanggung jawab sesuai dengan 

batas waktu yang ditentukan” terdapat 5 orang yang menjawab (n) dengan 

persentase 8,3%, 37 orang menjawa (s) dengan persentase 61,7%, 18 
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orang menjawab (ss) dengan persentase 30,0%. Dalam hal ini rata-rata 

karyawan MTs Negeri 2 Jember  menjawab setuju jika karyawan selalu 

berusaha menyelesaikan tugas dengan memahami tanggung jawab sesuai 

dengan batas waktu yang ditentukan. 

Untuk pertanyaan (Y7) yang berbunyi “selalu menyesuaikan diri 

dengan pegawai lain demi mewujudkan kepentingan bersama” terdapat 9 

orang menjawab (n) dengan persentase 15,0%, 32 orang menjawab (s) 

dengan persentase 53,3%, 19 orang menjawab (ss) dengan persentase 

31,7%. Dalam hal ini rata-rata karyawan MTs Negeri 2 Jember menjawab 

setuju jika karyawan selalu menyesuaikan diri dengan pegawai lain demi 

mewujudkan kepentingan bersama. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji untuk melihat apakah dua distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik dan berdistribusi normal 

adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Uji normalitas 

menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian parametric-test 

(uji parametik) adalah data harus memiliki distribusi normal.
86

 Untuk 

menguji apakah distribusi data berdistribusi normal atau tidak, dalam 

penelitian ini dapat dilakukan dengan cara:
87

 

1) Dengan melihat analisis grafik menggunakan histogram normal 

probability test. Hal ini dapat dilakukan dengan bantuan aplikasi 

                                                           
86 Sarjono, SPSS vs Lisrel, 21. 
87 Ibid., 61-66 
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komputer SPSS dengan melihat gambar grafik histogram, jika 

grafik histogram berbentuk lonceng yang berarti data terdistribusi 

normal atau tidak yang berarti data tidak berdistri normal. 

2) Sebagai penguat dapat juga dengan melihat normal probability 

plot. Jika data berdistribusi normal, maka titik-titik akan menyatu 

dan mengikuti sekitar garais diagonal, namun jika tidak 

berdistribusi normal, maka titik-titik akan menyebar tidak 

beraturan dan menjauh dari garis diagonal. 

Cara kedua menggunakan uji kolmogorov-Smirnov. Uji nilai 

kolmogorov-smirnov dimaksudkan untuk lebih meyakinkan dan 

mengantisipasi terjadinya kesalahan interpretasi grafik normal P-P 

Plot. Berikut ini adalah hasil uji normalitas dari data yang diperoleh 

dengan bantuan aplikasi SPSS versi 22: 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Histogram 

 
Jika dilihat dari grafik histogram diatas, dapat dilihat bahwa 

data hasil penelitian ini yang ditunjukkan oleh grafik histogram 

berbentuk lonceng  mengikuti garis distribusi, sehingga dapat 

dikatakan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
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Kemudian dipertegas dengan hasil grafik normal probability plot di 

bawah ini: 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas dengan Grafik 

Normal probability plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik normal P-P plot di atas, terlihat titik-titik penyebar 

disekitar garis diagonal yang mengikuti arah garis diagonal tersebut 

serta tidak ada titik yang terletak jauh dari sebaran titik lainnya. 

Dengan demikian data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal. 

Untuk mempertegas bahwa data penelitian berdistribusi normal, di 

bawah ini disajikan tabel-tabel hasil uji normalitas menggunakan 

metode kolmogorof-Smirnov. 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas dengan Metode Kolmogorof-Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,38838352 

Most Extreme Differences Absolute ,076 

Positive ,076 

Negative -,047 

Test Statistic ,076 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

  Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) diperoleh 0,200 > 0,05. Maka uji normalitas dalam 

penelitian ini dinyatakan Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 

dikatakan residual berdistribusi normal. Artinya semua variabel 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, lingkungan kerja dan 

kinerja karyawan berdistribusi normal. Tidak ada gangguan pada 

variabel kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, lingkungan 

kerja dan kinerja karyawan. 

b. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 

regresi linier berganda. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui adanya 
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multikolinieritas dengan milihat nilai Variance Inflation factor (VIF). 

Apakah nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas. Berikut ini adalah tabel hasil uji multikolinieritas : 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.018 3.351  .602 .549   

Kecerdasan Intelektual 

(X1) 
.016 .170 .008 .093 .926 .851 1.175 

Kecerdasan Emosional 

(X2) 
.513 .094 .598 5.458 .000 .573 1.744 

Lingkungan Kerja (X3) .341 .137 .258 2.481 .016 .640 1.564 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai tolerance seluruh variabel 

independent > 0,10 dan  dapat dilihat variabel kecerdasan intelektual 

memiliki nilai VIF 1,175 < 10, kecerdasan emosional memiliki nilai 

VIF 1,744 < 10 dan lingkungan kerja memiliki nilai VIF 1,564 < 10 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antara variabel 

bebas dalam model regresi pada penelitian ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Salah satu cara untuk mendeteksi apakah terjadi 
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heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode glejser.
88

 Metode 

glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel 

independent dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi 

antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 

maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas metode grafik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas titik-titik pada grafik tersebut 

menyebar tidak berarah dan tidak beraturan artinya data pada 

penelitian ini terhindar dari gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Glejser 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.336 1.945  -.687 .495 

Kecerdasan Intelektual (X1) .163 .098 .229 1.655 .103 

Kecerdasan Emosional (X2) .056 .055 .172 1.024 .310 

Lingkungan Kerja (X3) -.059 .080 -.118 -.743 .461 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

                                                           
88 Prawoto, Analisis Regresi,125 
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  Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai sig 

variabel X1 sebesar 0,103 nilai sig variabel X2 sebesar 0,310 dan X3 

0,461 lebih dari 0.05 artinya data variabel independen pada penelitian 

ini terhindar dari gejala heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk 

menguji penelitian dengan model uji regresi linier berganda. 

4. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis dipergunakan untuk menguji kebenaran suatu 

pernyataan secara statistik dan menarik kesimpulan apakah menerima atau 

menolak pernyataan tersebut. 

a) Uji t (Parsial) 

Uji t dalam model regresi linier berganda dimaksudkan untuk 

menguji koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

t hitung yang diperoleh dari hasil output SPSS dengan taraf 

signifikansi α = 0,050 dalam penelitian ini dengan menggunakan hasil 

atau output SPSS adalah:
89

 

 Sig t < 0,050 = maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 Sig t > 0,050 = maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

    Cara kedua uji t dalam penelitian ini adalah dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Adapun kriteria 

keputusannya adalah: 

 t hitung > t tabel = maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

                                                           
89 Zahriyah, Aplikasi Komputer Statistik, 56. 
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t hitung < t tabel = maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

Adapun nilai t tabel dalam penelitian ini adalah 2.00324. Nilai 

tersebut didapatkan dari df (degree of freedom) =  (n-k-1) = (60-3-1) = 

t-Tabel 56 = 2.00324. Berikut adalah hasil pengujian dengan 

menggunakan SPSS 22:  

Tabel 4.16 

    Hasil Uji t (parsial) 

 

1) Hasil Uji t Variabel Kecerdasan Intelektual 

Berdasarkan tabel uji t di atas variabel X1 didapatkan nilai 

Signifikansi sebesar 0,926 > 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung 

0.093 < t tabel (2.00324) di dimana H0 terima dan Ha ditolak. 

Maka kesimpulannya variabel X1 tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Y. Di mana kecerdasan intelektual 

bukan merupakan satu-satunya indikator kesuksesan seseorang, 

karena IQ hanya memberikan sedikit indikasi mengenai taraf 

kecerdasan seseorang dan tidak menggambarkan kecerdasan 

seseorang secara keseluruhan. Untuk itu, seseorang yang ber-IQ 

tinggi, belum tentu mutlak akan berhasil memecahkan 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.018 3.351  .602 .549 

Kecerdasan Intelektual (X1) .016 .170 .008 .093 .926 

Kecerdasan Emosional (X2) .513 .094 .598 5.458 .000 

Lingkungan Kerja (X3) .341 .137 .258 2.481 .016 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
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permasalahan di dalam dunia kerja yang kompleks. Tetapi perlu 

adanya sisi cerdas lain dari karyawan tersebut. 

2) Hasil uji t veriabel kecerdasan emosional 

Berdasarkan tabel di atas variabel X2 di dapatkan nilai 

Signifikansi sebesar 0,000 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung 

sebesar 5,458 > t tabel (2,00324) di mana H0 ditolak dan Ha 

diterima. Maka kesimpulannya variabel X2 berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y (terikat). menyadari tentang pentingnya 

kecerdasan emosional ini, maka konsep ini sangatlah dibutuhkan 

baik di lapangan kerja, maupun di semua tempat yang 

mengharuskan manusia untuk saling berhubungan di dalamnya 

dengan manusia lain, bahkan IQ yang tinggipun tidak menjamin 

kesejahteraan atau kebahagiaan hidup. Sedangkan kecerdasan 

emosional akan menentukan seberapa baik mampu menggunakan 

keterampilan lain yang di miliki, termasuk intelektual yang belum 

terasah. 

3) Hasil uji t variabel lingkungan kerja 

Berdasarkan tabel uji t di atas didapatkan nilai signifikasi 

sebesar 0,016 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2,481 

> t tabel (2.00324) dimana H0 ditolak dan Ha diterima . maka 

kesimpulannya variabel X3 berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y (terikat). Jika dilihat dari pola hubungannya, maka 

lingkungan kerja memberikan pengaruh positif  terhadap kinerja. 
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Artinya semakin baik lingkungan kerja, maka kinerja semakin 

baik. Lingkungan kerja dapat memberikan pengaruh terhadap 

kinerja karyawan baik lingkungan fisik maupun lingkungan non 

fisik. 

b) Uji F (simultan) 

Uji f dalam model regresi linier berganda digunakan untuk 

menguji besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel  

dependen secara simultan (bersama-sama). Hal ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikansi menggunakan hasil dari output 

SPSS dengan α = 5 % atau 0,05, kriterianya sebagai berikut:
90

 

Sig f < 0,05 = maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

Sig f > 0,05 = maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

Selain itu dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai f 

hitung dengan f tabel. Adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

f hitung > f tabel = maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

f hitung < f tabel = maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

Adapun nilai f tabel dalam penelitian ini adalah 2,77. Nilai 

tersebut didapatkan dari f-tabe l=  (n-k) = 60-3 = 57. Dimana n jumlah 

responden dan k banyaknya variabel bebas. 

 Berikut ini adalah hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 22: 
91

 

 

 

                                                           
90 Zahriyah, Aplikasi Komputer Statistik, 56. 
91 Sugiono dan Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS dan Lisrel, 207. 
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Tabel 4.17 

Hasil Uji f (simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 535.625 3 178.542 29.708 .000
b
 

Residual 336.558 56 6.010   

Total 872.183 59    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Kecerdasan Intelektual (X1), Kecerdasan 

Emosional (X2) 

 

 

Berdasarkan hasil uji f (simultan) di atas, diperoleh nilai 

signifikansi f sebesar 0,000 dengan f hitung 29,708. Karena signifikasi 

f (0,000 < 0,05) dan f hitung lebih besar dari pada f tabel (29,708 > 

2,77), maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 

lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan. Artinya kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 

lingkungan kerja memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. 

 Intelektual adalah kecerdasan berfikir dan otak cemerlang yang 

mengelola otak kanan dan otak kiri secara berimbang. Hal lain juga 

yang tidak kalah pentingnya yaitu kecerdasan emosional, hal ini 

menjadi sangat penting karena kecerdasan emosional bertumpu pada 

perasaan, watak, dan naluri normal, jika orang-orang yang dikuasai 

dorongan hati yang kurang memiliki kendali diri akan menderita 

kekurang mampuan pengendalian normal. Selain itu lingkungan kerja 

merupakan hal yang wajib ada dalam sebuah organisasi, salah satunya 
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adalah seorang karyawan mampu melaksanakan kegiatannya dengan 

baik, kondisi dan suasana di mana para pegawai tersebut melaksanakan 

tugas dan pekerjaan dengan maksimal. 

c) Analisis regresi linier berganda 

Uji regresi linier berganda merupakan uji yang digunakan untuk 

menguji hubungan pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas 

(independent) terhadap satu variabel terikat (dependent). Dalam 

penelitian ini terdapat satu variabel terikat dan tiga variabel bebas. 

Berikut merupakan hasil uji regresi berganda antara variabel 

kecerdasan intelektual  (X1), kecerdasan emosional  (X2), lingkungan 

kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Berikut ini adalah hasil 

perhitungan dengan SPSS untuk analisis regresi linier berganda: 

Tabel 4.18 

Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.018 3.351  .602 .549 

Kecerdasan Intelektual (X1) .016 .170 .008 .093 .926 

Kecerdasan Emosional (X2) .513 .094 .598 5.458 .000 

Lingkungan Kerja (X3) .341 .137 .258 2.481 .016 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 

       Adapun model persamaan regresi linier berganda dalam 

penelitian ini untuk variabel kecerdasan intelektual (X1), kecerdasan 

emosional (X2), lingkungan kejra (X3) terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) secara umum adalah sebagai berikut:  
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Y = a + bx1 + bx2 + bx3 +  e 

Y = 2,018 + 0,16x1 + 0,513x2 + 0,341x3 + e 

 

          Adapun maksud dari persamaan regresi linier berganda diatas 

adalah apabila nilai konstanta sebesar 2,018 artinya jika tidak terjadi 

perubahan variabel X1 X2 X3 nilainya 0 atau nilainya tetap (constant) 

maka variabel Y (kinerja karyawan) memiliki nilai sebesar 2,018. 

1) Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,016 artinya apabila terjadi 

peningkatan variabel X1 (kecerdasan intelektual) sebesar 1 satuan 

maka akan menyebabkan peningkatan terhadap variabel Y (kinerja 

karyawan) sebesar 2,034 (0,016 + 2,018). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel kecerdasan intelektual berkontribusi 

positif bagi kinerja karyawan, sehingga semakin meningkatnya 

kecerdasan intelektual maka kinerja karyawan  juga semakin 

meningkat.  

2) Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,513 artinya apabila terjadi 

peningkatan variabel X2 (kecerdasan emosional) sebesar 1 satuan 

maka akan menyebabkan peningkatan terhadap variabel Y (kinerja 

karyawan) sebesar 2,531 (0,513 + 2,018). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional yang diberikan 

berkontribusi positif bagi kinerja karyawan, sehingga semakin 

meningkat kecerdasan emosional yang diperoleh maka semakin 

meningkat pula kinerja karyawan.  
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3) Koefisien regresi variabel X3 sebesar 0,341 artinya apabila terjadi 

peningkatan variabel X3 (lingkungan kerja) sebesar 1 satuan maka 

akan menyebabkan peningkatan terhadap variabel Y (kinerja 

karyawan) sebesar 2,359 (0,341+2,018). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berkontribusi positif bagi kinerja 

karyawan, sehingga semakin baik lingkungan kerja  maka semakin 

meningkat kinerja karyawan. 

d) Koefisien Determinasi Berganda (Adjusted R Square) 

         Koefisien determinasi (R2) menunjukkan besarnya presentase 

variasi seluruh variabel-variabel bebas atau variabel-variabel 

independen yang dapat diterangkan oleh persamaan regresi (variasi 

varian independen) yang dihasilkan, sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model. Untuk menunjukkan nilai koefisien 

determinasi pada output SPSS dinyatakan dengan nilai Adjusted R 

Square pada tabel Model Summary sebagai berikut: 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .784
a
 .614 .593 2.45152 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Kecerdasan 

Intelektual (X1), Kecerdasan Emosional (X2) 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 

Hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 

22 diperoleh nilai  R Square sebesar 0,614  atau 61,4%, jadi variabel 
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kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan lingkungan kerja  

memiliki hubungan determinasi terhadap variabel Y sebesar 61,4% dan 

sisanya  38,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Jadi, 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional dan lingkungan kerja  sebesar 61,4%. 

D. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi terhadap signifikan kinerja karyawan MTs Negeri 2 Jember. 

Berdasan data yang saya peroleh, maka dapat dijabarkan tentang hasil 

penelitian sebagaimana berikut: 

1. Berdasarkan data yang dianalisis, maka dijabarkan tentang hasil penelitian 

uji t (parsial) sebagai berikut: 

a. Analisis kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan MTs Negeri 

2 Jember. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa nilai t hitung < t 

Tabel sebesar  0,093 < 2.00324 dengan nilai probabilitas 0,926 > 

0,050. Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan probabilitas signifikan 

yang lebih besar dari taraf signifikansi terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan variabel kecerdasan 

intelektual  berpengaruh terhadap kinerja karyawan ditolak. Maka 

kesimpulannya variabel kecerdasan intelektual (X1) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (X3). 
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Di mana kecerdasan intelektual bukan merupakan satu-satunya 

indikator kesuksesan seseorang, karena IQ hanya memberikan sedikit 

indikasi mengenai taraf kecerdasan seseorang dan tidak 

menggambarkan kecerdasan seseorang secara keseluruhan. Untuk itu, 

seseorang yang ber-IQ tinggi, belum tentu mutlak akan berhasil 

memecahkan permasalahan didalam dunia kerja yang kompleks. 

Tetapi perlu adanya sisi cerdas lain dari karyawan tersebut.
92

 

b. Analisis kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan MTs Negeri 

2 Jember. 

Pada variabel kecerdasan emosional  di dapatkan  nilai 

signifikan 0,000 < 0,050 dan t hitung > t tabel (5,458 > 2.00324)  maka 

kesimpulannya variabel kecerdasan emosional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan MTsN 2 Jember. Oleh karena itu, karyawan 

yang memiliki skor kecerdasan emosional yang tinggi akan 

menghasilkan kinerja yang lebih baik yang dapat dilihat dari 

bagaimana kualitas dan kuantitats yang diberikan karyawan tersebut 

terhadap perusahaan. Karyawan memiliki kinerja yang cukup baik 

tetapi apabila dia memiliki sifat yang tertutup dan tidak berinteraksi 

dengan orang lain secara baik maka kinerjanya tidak akan dapat 

berkembang.  

 Menyadari tentang pentingnya kecerdasan  emosional ini, maka 

konsep ini sangatlah dibutuhkan baik di lapangan kerja, maupun di 

                                                           

92rmansyah,”Intelegency Quotient, Emotional Quotient, dan Spiritual Quotient Dalam Membentuk 

Perilaku Kerja”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis,Vol.12 N0.2 (2002), 30. 



 

 

109 

semua tempat yang mengharuskan  manusia untuk saling berhubungan 

di dalamnya dengan manusia lain, bahkan IQ yang tinggipun tidak 

menjamin kesejahteraan atau kebahagiaan hidup.
93

 

c. Analisis lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan MTs Negeri 2 

Jember. 

Pada variabel lingkungan kerja didapatkan nilai signifikansi 

0,016 < 0,050 dan t hitung > t tabel (2,481 > 2.00324). maka 

kesimpulannya variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan MTsN 2 Jember. Oleh karena itu, kondisi 

lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat 

melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. 

Lingkungan kerja yang menyenangkan akan menghasilkan hubungan 

yang positif bagi kinerja dan pencapaian tujuan perusahaan. 

kemudahan melakukan pekerjaan dengan baik.
94

 Berdasarkan beberapa 

pendapat para ahli, dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja 

merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai yang dapat 

mempengaruhi diri pegawai dalam menjalankan tugas yang 

dibebankan oleh kantor. Namun secara umum pengertian lingkungan 

kerja merupakan kondisi dan suasana dimana para pegawai tersebut 

melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan maksimal.
95

 

                                                           
93 Goleman,Daniel,Emotional Intelligence: Kecerdasan Emosi, Mrngapa El Lebih Penting 

Daripada IQ,  42-43. 
94 Sudermayanti, Tata Kerja dan Produktivitas Kerja  (Bandung: Mandar Maju, 2009), 70. 
95 Ibid., 
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2.  Berdasarkan data yang dianalisis, maka dijabarkan tentang hasil 

penelitian uji f (simultan) sebagai berikut:  

Hasil analisis uji f yang dapat dilihat pada tabel 4.17 

menunjukkan bahwa nilai signifikasi f < 0,05 (0,000 < 0,05) dan f 

hitung > f tabel( 29,708 > 2,77 ), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel kecerdasan intelektuaal, kecerdasan emosionla, lingkungan 

kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada kajian teori bahwa 

kinerja karyawan tidak hanya dilihat dari kemampuan kerja yang 

sempurna, tetapi juga kemampan menguasai dan mengelola diri sendiri 

serta kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain. 

Kemampuan tersebut dikenal sebagai kecerdasan intelektual IQ dan 

kecerdasan emosional EQ. Kinerja karyawan adalah perilaku nyata 

atau hasil kerja secara baik secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan. 
96

 Penilaian kinerja memberikan dasar 

bagi keputusan-keputusan yang mempengaruhi gaji, promosi, 

pemberhentian, pelatihan dan kondisi-kondisi kepegawaian lainnya.  

Menurut  Sedarmayanti  ada beberapa tujuan dari penilaian 

kinerja yaitu: a) mengetahui keterampilandan kemampuan karyawan. 

b) sebagai dasar pendayagunaan dan pengembangan karyawan 

seoptimal mungkin, sehingga dapat diarahkan jenjang/karirnya, 

kenaikan pangkat dan kenaikan jabatan. c) secara pribadi, karyawan 

                                                           
96 Murty,W.A. dan Hudiwinarsih,G, ”Pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Komitmen 

Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Manufaktur di Surabaya)”, The Indonesian Accounting Review, Vol.2 No.2 (2012), 19. 
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mengetahui kekuatan dan kelemahannya sehingga dapat memacu 

perkembangannya. Bagi atasan yang menilai akan lebih 

memperhatikan dan mengenal bawahan/karyawannya, sehingga dapat 

lebih memotivasi karyawannya. Manfaat dari penilaian tersebut ialah 

meningkatkan prestasi kerja, memberi kesempatan kerja yang adil, 

mendiagnosis kesalahan desain pekerjaan, dan masih banyak manfaat 

yang lainnya.  

  Selain kinerja karyawan juga ada kecerdasan intelektual di mana 

kecerdasan intelektual IQ ini masih berkaitan dengan kinerja karyawan. 

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa seorang pekerja yang 

memiliki IQ yang tinggi diharapkan dapat menghasilkan kinerja yang 

lebih baik dibandingkan mereka yang memiliki IQ rendah. Hal ini karena 

mereka yang memiliki IQ tinggi lebih mudah menyerap ilmu yang 

diberikan sehingga kemampuannya dalam memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan pekerjaannya akan lebih baik. Kemampuan intelektual 

menurut Robbins adalah kemampuan yang diperlukan untuk mengerjakan 

kegiatan mental, berfikir, menalar dan memecahkan masalah.
97

 

Selain kecerdasan Intelektual juga ada kecerdasan emosional, 

menyadari tentang pentingnya kecerdasan emosional ini, maka konsep ini 

sangatlah dibutuhkan baik di lapangan kerja maupun di semua tempat 

yang mengharuskan manusia untuk saling berhungan dengan manusia lain. 

Karena kecerdasan akademis praktis tidak menawarkan persiapan untuk 

                                                           
97 Robbins, Stephen P, Perilaku organisasi  (Jakarta: PT. Indekx, 2001), 2. 
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menghadapi gejolak atau kesulitan-kesulitan hidup, bahkan IQ yang tinggi 

pun tidak menjamin kesejahteraan atau kebahagiaan hidup. Sedangkan 

kecerdasan emosional akan menentukan seberapa baik kita mampu 

menggunakan keterampilan-keterampilan lain yang dimiliki, termasuk 

intelektual yang belum terasah. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan emosional menurut Goleman yaitu: 
98

 lingkungan keluarga 

dimana kehidupan keluarga serta orang tua merupakan sekolah pertama 

dalam mempelajari emosi yang pada ahirnya akan menjadi bagian dari 

kepribadian anak. Kedua lingkungan non keluarga dalam hal ini adalah 

lingkungan masyarakat dan lingkungan penduduk.   

Goleman mengemukakan lima dasar kecakapan dasar dalam 

kecerdasan emosi yaitu a) mengenali emosi diri atau kemampuan diri dan 

mempunyai kepercayaan diri yang kuat.  b) mengelola emosi yaitu 

memiliki kepekaan terhadap kata hati untuk digunakan dalam hubungan 

dan tindakan sehari-hari. c) motivasi yaitu kemampuan hasrat untuk setiap 

saat membangkitkan semangat dan mampu bertahan menghadapi 

kegagalan dan frustasi. d) empati merupakan kemampuan merasakan apa 

yang dirasakan oleh orang lain.  e) membina hubungan merupakan 

kemampuan menangani emosi dengan baik ketika berhungan dengan 

orang lain. 

Selain kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional Robbins 

dan Coulter tahun 2010 yang mengatakan bahwa para karyawan menaruh 

                                                           
98 Goleman,Daniel, Emotional Intelligence: Kecerdasan Emosi, Mrngapa El Lebih Penting 

daripada IQ, 42-43. 
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perhatian yang besar terhadap lingkungan kerja mereka, baik dari segi 

kenyamanan pribadi maupun kemudahan melakukan pekerjaan dengan 

baik sehingga dicapai suatu hasil yang optimal, apabila ditunjang oleh 

suatu kondisi lingkungan kerja yang sesuai. karena lingkungan kerja 

merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai yang dapat 

mempengaruhi diri pegawai dalam menjalankan tugas yang dibebankan 

oleh kantor
99

 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan yang dinilai dari kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional 

dan lingkungan kerja sangat penting bagi madrasah. Oleh karena itu dalam 

hal ini bahwa kinerja karyawan MTs Negeri 2 Jember telah mampu 

memberikan hal yang positif bagi madrasah.   

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh 

koefisien regresi yang bernilai positif memberikan pengertian bahwa 

hubungan yang  selaras antara variabel independent kepada variabel 

dependen. Hasil analisi uji f yang dapat dilihat pada tabel 4.17 

menunjukkan bahwa nilai (f hitung > f tabel) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel kecerdasan intelektual (X1) kecerdasan emosional (X2) 

lingkungan kerja (X3)  berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan(Y) yaitu 63,0% dan sisanya  37,0% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar model atau yang tidak dijelaskan di dalam penelitian ini. 

 

                                                           
99 Sudermayanti, Tata Kerja dan Produktivitas Kerja, 70. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  KESIMPULAN  

Kesimpulan penelitian merupakan jawaban dari perumusan masalah 

yang di rumusan sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

tentang pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di MTs Negeri 2 Jember maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan memiliki nilai 

thitung < ttabel sebesar  0,093 < 2.00324 dan nilai signifikansi 0,926 > 0,050. 

Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual secara parsial 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan memiliki nilai 

thitung > ttabel sebesar 5,458 > 2,00324 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,050. 

Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan memiliki nilai thitung 

> ttabel sebesar 2,481 > 2,00324 dan nilai signifikansi 0,016 < 0,050. Hal 

ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. Pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan memiliki nilai fhitung > ftabel sebesar 29,708 

> 2,77 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa 
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kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan lingkungan kerja secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, 

maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini.  

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Karyawan MTs Negeri 2 Jember 

Tetap memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan agar madrasah dapat tumbuh sehat, dilihat dari segi kecerdasan 

intelektual kinerja karyawan telah mampu memberi yang terbaik untuk 

anak didiknya. Dari segi kecerdasan emosional hal ini juga menjadi salah 

satu yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, oleh sebab itu 

diharapkan agar dapat memaksimalkan kecerdasan emosional dengan 

kinerja karyawan. Selain itu lingkungan kerja juga perlu lebih ditingkatkan 

lagi, karena lingkungan kerja adalah kondisi dan suasa dimana para 

pegawai tersebut melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan maksimal. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Karena pada penelitian ini masih terdapat kekurangan maka bagi 

peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian dengan topik yang 

sama yaitu tentang kinerja karyawan diharapkan menambah dan 

menggunakan variabel lain yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Sehingga dapat mendukung dan menyempurnakan penelitian ini.
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MATRIK PENELITIAN 
Judul Variabel Indikator Metode Penelitian Rumusan Masalah 

Pengaruh 

Kecerdasan 

Intelektual, 

Kecerdasan 

Emosional, Dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Ptpn 

X Unit Industri 

Bobbin 

Kabupaten 

Jember. 

Kecerdasan 

Intelektual (x1) 

 

 

Kecerdasan 

Emosional (x2) 

 

 

 

 

Lingkungan Kerja 

(x3) 

 

 

 

Kinerja Karyawan 

(y) 

1. Kemampuan vigur 

2. Kemampuan verbal 

3. Kemampuan numerik 

 

1. Kesadaran diri 

2. Pengaturan diir 

3. Motivasi 

4. Empati 

5. Keterampilan sosial 

 

 

1. Suhu udara 

2. Kebisingan 

3. Penerangan 

4. Mutu udara 

5. Keamanan di tempat kerja 

 

 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan waktu 

4. Efektivitas 

1. Metode penelitian: 

Kuantitaif 

 

2. Teknik dan Instrumen 

Pengumpulan Data: 

a. Kuesioner 

b. Data Primer 

 

3. Variabel Penelitian: 

a. Variabel 

Independen 

b. Variabel Dependen 

 

4. Analisis Data 

a. Uji Instrumen 

b. Uji Asumsi Klasik 

c. Uji Ketepatan 

Model 

d. Analisis Regresi 

e. Uji T 

1. Apakah Kecerdasan 

Intelektual Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Kinerja 

Karyawan MTs Negeri 2 

Jeember? 

2. Apakah Kecerdasan 

Emosional Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Kinerja 

Karyawan MTs Negeri 2 

Jember? 

3. Apakah Lingkungan Kerja 

Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kinerja Karyawan 

MTs Negeri 2 Jember? 

4. Apakah Kecerdasan 

Intelektual, Kecerdasan 

Emosional Dan Lingkungan 

Kerja Secara Simultan 

Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Karyawan MTs 

Negeri 2 Jember? 

 



 

 

 
  



 

 

  



 

 



 

 

 



 

 

 

Kecerdasan Intelektual 



 

 

No pertanyaan SS S N KS STS 

1 Mampu  mengidentifikasi gambar dengan 

tepat sangat mempengaruhi kinerja saya? 

     

2 Memahami setiap apa yang dibaca sangat 

mempengaruhi kinerja saya? 

     

3 Memahami setiap apa yang didengar sangat 

mempengaruhi kinerja saya? 

     

4 Mampu  menghitung dengan cepat dan 

akurat sangat mempengaruhi kinerja saya? 

     

 

Kecerdasan Emosional 

No Pertanyaan SS S N KS STS 

1 Mengendalikan emosi mampu mempengaruhi 

kinerja saya? 

     

2 mengetahui posisi saya sebagai karyawan 

dapat mengendalikan emosi saya? 

     

3 Mampu mengelola emosi sangat diperlukan 

dalam bekerja? 

     

4 Atasan saya sangat memberikan dorongan 

untuk karyawan untuk selalu berprestasi? 

     

5 Peka terhadap perasaan orang lain dapat 

mendukung kelancaran dalam bekerja? 

     

6 Dalam bekerja karyawan harus menyesuaikan 

dalam lingkungan kerja? 

     

7 Menjalin kerja sama dalam sebuah tim mampu 

meningkatkan kinerja saya? 

     

8 Menjalin hubungan melalui komunikasi dengan 

sesama pegawai dapat meningkatkan kinerja 

saya? 

     

 

Lingkungan Kerja 



 

 

NO Pertanyaan SS S N KS STS 

1 Suhu udara pada ruangan kerja saya sesuai 
dengan yang saya inginkan? 

     

2 Ac (Air Conditioner) terdapat pada semua 
ruangan kerja sebagai sarana penjaga 
kestabilan suhu udara pada ruangan kerja 
saya? 

     

3 Saya ikut serta menjaga kenyamanan 
ditempat kerja? 

     

4 Pencahayaan (penerangan) pada ruangan 
sangat membantu  pegawai guna 
melancarkan aktivitas kerjanyan? 

     

5 Ventilasi udara didalam ruangan sangat baik?      

6 Keamanan ditempat kerja saya sudah bekerja 
dengan baik sehingga saya merasa nyaman 
dalam bekerja 

     

 

Kinerja karyawan 

No Pertanyaan SS S N KS STS 

1 Saya mampu mengerjakan pekerjaan melebihi 
standart kerja yang telah ditetapkan? 

     

2 Hasil kerja saya memenuhi standar ketentuan 
yang telah ditetapkan instansi? 

     

3 Tingkat pencapaian volume kerja yang saya 
hasilkan sesuai dengan harapan instansi? 

     

4 Jumlah pekerjaan yang diberikan dapat saya 
selesaikan sesuai dengan target unit kerja? 

     

5 Saya selalu hadir ditempat kerja melebihi jam 
kerja yang di wajibkan dan mengambil waktu 
istirahat sesuai dengan ketentukan yang 
berlaku? 

     

6 Saya selalu berusaha menyelesaikan tugas 
dengan memahami tanggung jawab sesuai 
dengan batas waktu yang ditentukan? 

     



 

 

7 Saya selalu menyesuaikan diri dengan 
pegawai lain demi mewujudkan kepentingan 
bersama? 

     



 

 

  



 

 

Uji Validitas Instrumen 

a. Kecerdasan Intelektual 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

Kecerdasan 

Intelektual (X1) 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,600
**
 ,397

**
 ,530

**
 ,807

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,002 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 

X1.2 Pearson Correlation ,600
**
 1 ,737

**
 ,376

**
 ,829

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,003 ,000 

N 60 60 60 60 60 

X1.3 Pearson Correlation ,397
**
 ,737

**
 1 ,354

**
 ,760

**
 

Sig. (2-tailed) ,002 ,000  ,006 ,000 

N 60 60 60 60 60 

X1.4 Pearson Correlation ,530
**
 ,376

**
 ,354

**
 1 ,757

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,006  ,000 

N 60 60 60 60 60 

Kecerdasan Intelektual (X1) Pearson Correlation ,807
**
 ,829

**
 ,760

**
 ,757

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



 

 

 

 

b. Kecerdasan emosional 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

Kecerdasan 

Emosional (X2) 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,594
**
 ,659

**
 ,380

**
 ,293

*
 ,666

**
 ,618

**
 ,564

**
 ,806

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,003 ,023 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.2 Pearson Correlation ,594
**
 1 ,551

**
 ,366

**
 ,450

**
 ,534

**
 ,461

**
 ,544

**
 ,746

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.3 Pearson Correlation ,659
**
 ,551

**
 1 ,406

**
 ,454

**
 ,616

**
 ,637

**
 ,488

**
 ,806

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.4 Pearson Correlation ,380
**
 ,366

**
 ,406

**
 1 ,591

**
 ,427

**
 ,436

**
 ,287

*
 ,642

**
 

Sig. (2-tailed) ,003 ,004 ,001  ,000 ,001 ,001 ,026 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.5 Pearson Correlation ,293
*
 ,450

**
 ,454

**
 ,591

**
 1 ,562

**
 ,486

**
 ,411

**
 ,680

**
 

Sig. (2-tailed) ,023 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.6 Pearson Correlation ,666
**
 ,534

**
 ,616

**
 ,427

**
 ,562

**
 1 ,636

**
 ,563

**
 ,825

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.7 Pearson Correlation ,618
**
 ,461

**
 ,637

**
 ,436

**
 ,486

**
 ,636

**
 1 ,598

**
 ,806

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 



 

 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.8 Pearson Correlation ,564
**
 ,544

**
 ,488

**
 ,287

*
 ,411

**
 ,563

**
 ,598

**
 1 ,729

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,026 ,001 ,000 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Kecerdasan 

Emosional 

(X2) 

Pearson Correlation ,806
**
 ,746

**
 ,806

**
 ,642

**
 ,680

**
 ,825

**
 ,806

**
 ,729

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

c. Lingkungan Kerja 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

X3.1 Pearson Correlation 1 ,125 ,311
*
 ,112 ,437

**
 ,351

**
 ,607

**
 

Sig. (2-tailed)  ,342 ,015 ,392 ,000 ,006 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X3.2 Pearson Correlation ,125 1 ,420
**
 ,066 ,291

*
 ,246 ,382

**
 

Sig. (2-tailed) ,342  ,001 ,614 ,024 ,058 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X3.3 Pearson Correlation ,311
*
 ,420

**
 1 ,198 ,447

**
 ,547

**
 ,677

**
 

Sig. (2-tailed) ,015 ,001  ,130 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X3.4 Pearson Correlation ,112 ,066 ,198 1 ,326
*
 ,175 ,527

**
 

Sig. (2-tailed) ,392 ,614 ,130  ,011 ,182 ,001 



 

 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X3.5 Pearson Correlation ,437
**
 ,291

*
 ,447

**
 ,326

*
 1 ,646

**
 ,812

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,024 ,000 ,011  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X3.6 Pearson Correlation ,351
**
 ,246 ,547

**
 ,175 ,646

**
 1 ,798

**
 

Sig. (2-tailed) ,006 ,058 ,000 ,182 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Lingkungan Kerja (X3) Pearson Correlation ,607
**
 ,382

**
 ,677

**
 ,527

**
 ,812

**
 ,798

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 60 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

d. Kinerja Karyawan 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Y1.1 Pearson Correlation 1 ,735
**
 ,626

**
 ,508

**
 ,410

**
 ,215 ,076 ,789

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,001 ,098 ,562 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.2 Pearson Correlation ,735
**
 1 ,768

**
 ,565

**
 ,367

**
 ,152 ,243 ,815

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,004 ,246 ,062 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.3 Pearson Correlation ,626
**
 ,768

**
 1 ,754

**
 ,459

**
 ,111 ,321

*
 ,824

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,397 ,012 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 



 

 

Y1.4 Pearson Correlation ,508
**
 ,565

**
 ,754

**
 1 ,673

**
 ,261

*
 ,184 ,781

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,044 ,159 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.5 Pearson Correlation ,410
**
 ,367

**
 ,459

**
 ,673

**
 1 ,497

**
 ,383

**
 ,726

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,004 ,000 ,000  ,000 ,003 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.6 Pearson Correlation ,215 ,152 ,111 ,261
*
 ,497

**
 1 ,353

**
 ,499

**
 

Sig. (2-tailed) ,098 ,246 ,397 ,044 ,000  ,006 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.7 Pearson Correlation ,076 ,243 ,321
*
 ,184 ,383

**
 ,353

**
 1 ,470

**
 

Sig. (2-tailed) ,562 ,062 ,012 ,159 ,003 ,006  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation ,789
**
 ,815

**
 ,824

**
 ,781

**
 ,726

**
 ,499

**
 ,470

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

Uji Reliabilitas 

a. Kecerdasan Intelektual 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,799 4 

 

b. Kecerdasan emosional 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,892 8 

 

c. Lingkungan kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,732 6 

 

d. Kinerja karyawan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,819 7 

 

 

Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Histogram  



 

 

 

 
 

Hasil Uji Normalitas dengan Grafik 

 

 
Uji Normalitas dengan Metode Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,38838352 

Most Extreme Differences Absolute ,076 

Positive ,076 

Negative -,047 

Test Statistic ,076 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 



 

 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 2.018 3.351  .602 .549   

Kecerdasan Intelektual 

(X1) 
.016 .170 .008 .093 .926 .851 1.175 

Kecerdasan Emosional 

(X2) 
.513 .094 .598 5.458 .000 .573 1.744 

Lingkungan Kerja (X3) .341 .137 .258 2.481 .016 .640 1.564 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 

Persamaan Regresi Linier Berganda  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.018 3.351  .602 .549 

Kecerdasan Intelektual (X1) .016 .170 .008 .093 .926 

Kecerdasan Emosional (X2) .513 .094 .598 5.458 .000 

Lingkungan Kerja (X3) .341 .137 .258 2.481 .016 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 

Uji F (simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 535.625 3 178.542 29.708 .000
b
 

Residual 336.558 56 6.010   

Total 872.183 59    



 

 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Kecerdasan Intelektual (X1), Kecerdasan 

Emosional (X2) 

 

Uji t (parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.018 3.351  .602 .549 

Kecerdasan Intelektual (X1) .016 .170 .008 .093 .926 

Kecerdasan Emosional (X2) .513 .094 .598 5.458 .000 

Lingkungan Kerja (X3) .341 .137 .258 2.481 .016 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 

Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .784
a
 .614 .593 2.45152 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Kecerdasan 

Intelektual (X1), Kecerdasan Emosional (X2) 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
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